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ABSTRACT
The Role of Teachers’ Profesional and Pedagogic Competences toward The
Students’ Achievement in Grade X and XI in English Learning at SMAN 1
Lubuk Sikaping Pasaman Regency

Era Nefida
eranetidamm’e gmail.com

Post Graduate Program
Universitas Terbuka

This research is aimed at finding out and analyzing (1) the role of teachers’
profesional competences toward the students’ achievement in grade X and Xl in
English subject at SMAN 1 Lubuk Sikaping Pasaman Regency. (2) The role of
teachers’ pedagogic competences toward the students’ achievement in grade X
and XI in English subject at SMAN 1 Lubuk Sikaping Pasaman Regency. (3)
Some efforts in order to increase the professional and the pedagogic competences
in improving students’ achievement in grade X dan XI in English subject at
SMAN 1 Lubuk Sikaping Pasaman Regency. The type of the research is a
qualitative research. The technique of the data collection is done by
documentation study, observation, and interviewing the key informant. The result
of the research showed that, (1) the role of teachers’ profesional competences
toward the students’ achievement in grade X and XI had generally fulfilled the
professional competences dimension. However, there was one dimension that had
not been maximally fulfilled, that was dimension number 10 about doing research
and thinking scientifically. (2), the role of teachers’ pedagogic competences
toward the students’ achievement in grade X and XI had generally fulfilled the
pedagogic competences dimension. However, there was also one dimension that
had not been maximally fulfilled, that was dimension number 9 and 10 about
using the assessment and evaluation result to design enrichment program, and
conducting classroom action research. Thus, the English teachers’ role in the
professional competence number 10 and pedagogic competence number 9 and 10
need to be improved in order to improve students’ achievement. (3) Some efforts
are needed to improve the role of teachers’ professional and pedagogic
competences, such as conducting classroom research, training and seminar. The
students” achievement is expected to increase, through the efforts of increasing the
role of teachers’ professional and pedagogic competences.

Key words: Professional Competence, pedagogic competence, learning
achievement
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ABSTRAK

Peran Kompetensi Profesional dan Kompetensi Pedagogik Guru terhadap
Prestasi Belajar Siswa Kelas X dan XI dalam Pembelajaran bahasa Inggris
di SMA Negeri 1 Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman.

Era Nefida

eranefidamm(@ gmail.com

Program PascaSarjana
Universitas Terbuka

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis: (1) peran
kompetensi profesional guru terhadap prestasi belajar siswa kelas X dan XI
dalam pembelajaran Bahasa Inggris di SMA Negeri 1 Lubuk Sikaping Kabupaten
Pasaman. (2) Peran kompetensi pedagogik guru terhadap prestasi belajar siswa
kelas X dan XI dalam pembelajaran Bahasa Inggris di SMA Negeri 1 Lubuk
Sikaping Kabupaten Pasaman. (3) Upaya-upaya meningkatkan kompetensi
profesional dan kompetensi pedagogik guru terhadap prestasi belajar siswa kelas
X dan XI dalam pembelajaran bahasa Inggris di SMA Negeri 1 Lubuk Sikaping
Kabupaten Pasaman. Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif.
Pengumpulan data dilakukan dengan studi dokumentasi, observasi dan teknik
wawancara terhadap Key Informan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)
Peran kompetensi profesional guru terhadap prestasi belajar siswa kelas X dan XI
dalam pembelajaran bahasa Inggris di SMA Negeri 1 Lubuk Sikaping Kabupaten
Pasaman, umumnya sudah memenuhi kriteria sebagai guru profesional. Namun,
ada satu dimensi kompetensi profesional yang belum maksimal terpenuhi, yaitu
dimensi ke-10 tentang pelaksanaan penelitian dan berpikir ilmiah. (2) Peran
kompetensi pedagogik guru terhadap prestasi belajar siswa kelas X dan XI dalam
pembelajaran Bahasa Inggris di SMA Negeri 1 Lubuk Sikaping Kabupaten
Pasaman, umumnya juga sudah memenuhi kriteria sebagai guru profesional.
Namun, masih ada dimensi yang belum maksimal terpenuhi, yaitu dimensi ke-9
dan ke-10, tentang penggunaan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk
merancang program remedial dan pengayaan serta melakukan Penelitian
Tindakan Kelas. Walaupun kompetensi profesional dan kompetensi pedagogik
guru tersebut umumnya sudah berperan, namun dimensi kompetensi profesional
yang ke-10 dan kompetensi pedagogik ke-9 dan ke-10, perlu lebih ditingkatkan,
agar prestasi belajar siswa dapat lebih meningkat. (3) Perlu upaya-upaya untuk
meningkatkan peran kompetensi profesional dan kompetensi pedagogik guru
terhadap prestasi belajar siswa kelas X dan XI dalam pembelajaran bahasa
Inggris di SMA Negeri 1 Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman, seperti melakukan
penelitian, terutama penelitian tindakan kelas (PTK), pelatihan-pelatihan,
penataran, dan seminar. Melalui upaya-upaya peningkatan peran kompetensi
profesional dan kompetensi pedagogik guru tersebut, diharapkan juga prestasi
belajar siswa dapat lebih meningkat.

Kata kunci: Kompetensi profesional, kompetensi pedagogik, prestasi belajar
il
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam Bab ini diuraikan deskripsi data, temuan hasil penelitian, dan
pembahasan hasil penelitian yang dilakukan tentang peran kompetensi
profesional dan kompetensi pedagogik guru terhadap presatsi belajar siswa
kelas X dan XI dalam pembelajaran bahasa Inggris di SMA Negeri 1 Lubuk
Sikaping.

A. Deskripsi Objek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Lubuk Sikaping Kabupaten

Pasaman. Penentuan lokasi penelitian berkaitan erat dengan data yang

diperoleh sesuai dengan permasalahan penelitian.

Alasan penulis memilih sekolah tersebut, antara lain karena:

1. Di sekolah tersebut belum pernah diadakanpenelitian untuk asalah penulis
lakukan ini.

2. Sekolah tersebut mempunyai data yang penulis butuhkan.

3. Penulis bertugas sebagai Pengajar di SMA Negeri 1 Lubuk Sikaping
Kabupaten Pasaman, sehingga dapat memudahkan dalam mengupulkan
data penelitian.

Adapun waktu yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 9 bulan.
Penelitian ini dilakukan secara bertahap.

a. Tahap persiapan

Pada tahap ini peneliti melakukan kegiatan seperti permohonan

pembimbing, pengajuan proposal penelitian, permohonan izin ke SMA
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Negeri 1 Lubuk Sikaping, dan pembuatan instrumen. Kesemuanya
membutuhkan waktu dua bulan, yaitu mulai bulan Januari — Februari 2016.
d. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini peneliti melakukan kegiatan pengambilan data. Waktu
yang dibutuhkan adalah dua bulan yaitu bulan Februari — Maret 2016.
e. Tahap penyelesaian

Pada tahap ini penulis, melakukan penyusunan laporan dan konsultasi
dengan Dosen Pembimbing. Waktu yang dibutuhkan selama enam bulan,
yaitu Maret — September 2016.
B. Hasil Penelitian

Penulis mendeskripsikan hasil temuan di lapangan berdasarkan pada
fokus penelitian peran kompetensi profesional dan kompetensi pedagogik
guru terhadap prestasi belajar siswa. Fokus penelitian didasarkan pada
dimensi kompetensi profesional dan kompetensi pedagogik serta prestasi
belajar siswa. Informasi yang diperoleh dari wawancara diharapkan dapat
memberikan gambaran bagaimana pelaksanaan peran kompetensi
profesional dan kompetensi pedagogik guru terhadap prestasi belajar siswa
dalam pembelajaran bahasa Inggris. Informan Kunci (Key Informan) pertama
dari penelitian ini adalah Kepala Sekolah, kedua Guru bahasa Inggris, dan
ketiga siswa.

Untuk menemukan data dalam penelitian ini, penulis berpedoman pada

dimensi peran kompetensi profesional dan kompetensi pedagogik guru.
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Adapun dimensi profesional guru tersebut ada 10 point (didasarkan pada

pendapat para ahli pada Tinjauan Pustaka), yaitu:

1.

2.

Menguasai teori pendidikan.

Mengembangkan kurikulum /silabus

Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar.

Menguasai materi, struktur, dan mengembangkannya secara kreatif
Mampu menumbuhkembangkan kepribadian peserta didik.
Merencanakan dan memanfaatkan berbagai media dan sumber belajar.
Melaksanakan evaluasi /penilaian terhadap hasil belajar.
Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan
melakukan tindakan reflektif.

Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
berkomunikasi untuk meningkatkan kualitas kegiatan pengembangan

yang mendidik.

10. Melaksanakan penelitian dan berpikir ilmiah untuk  meningkatkan

kinerja.

Di samping dimensi profesional guru, dimensi kompetensi pedagogik

guru juga ada 10 point (didasarkan pada pendapat para ahli pada Tinjauan

Pustaka), yaitu:

1.

2.

Mengelola interaksi belajar mengajar.
Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis.
Menerapkan macam-macam model pembelajaran dan sumber belajar.

Menciptakan pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan.
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5. Membangkitkan perhatian siswa pada mata pelajaran dengan berpikir
dan mencari serta menemukan sendiri pengetahuan.

6. Pembelajaran yang disampaikan sesuai dengan kebutuhan dan usia
peserta didik

7. Melakukan penilaian proses dan hasil pembelajaran

8. Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk menentukan
ketuntasan belajar.

9. Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk merancang
program remedial dan pengayaan.

10. Melakukan PTK untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dalam mata
pelajaran yang diajarkan.

a. Peran Kompetensi Profesional Guru Berdasarkan Dimensi
Variabelnya

Peran Kompetensi Profesional Guru dalam proses pembelajaran sangat
penting, sebagaimana yang terdapat pada 10 point dimensi profesional guru
yang harus dikuasai guru. Berikut dipaparkan peran kompetensi profesional
guru dari dimensi ke-1 yaitu menguasai teori pendidikan. Dari wawancara
yang telah dilakukan terhadap Kepala Sekolah, didapatlah informasi, yang
mana Beliau mengatakan bahwa,

Dalam proses pembelajaran guru-guru bahasa Inggris harus

menguasai teori pendidikan. Sebelum Guru-Guru tersebut terjun ke

lapangan mereka sudah dibekali ilmu pendidikan. Dalam ilmu
pendidikan tersebut, banyak teori-teori pendidikan yang diberikan,
salah satunya adalah bagaimana cara mendidik dan menghadapi
peserta didik dalam proses pembelajaran, baik dalam kelas maupun

di luar kelas. Tanpa mengetahui teori tentang pendidikan, proses
pembelajaran tidak akan berjalan dengan baik, tujuan juga tidak
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akan tercapai, jadi antara teori dan praktiknya harus saling
melengkapi. (W.KPSK.PRF.1)
Seiring dengan itu, Guru-guru bahasa Inggris juga

menyampaikan bahwa,

Dalam proses pembelajaran kita harus betul-betul bisa
menyampaikan pelajaran dengan baik. walaupun tidak banyak,
namun untuk mata pelajaran yang saya ajarkan tentu harus saya
kuasai karena hal itu sangat penting, antara teori dengan praktinya
harus saling berkaitan. Tanpa menguasai teori pendidikan tentu
dalam praktiknya akan mengalami kesulitan. Proses pembelajaran
tidak bisa dilakukan tanpa adanya bekal ilmu, maksudnya kita harus
menguasai teori-teori tentang pendidikan. Apalagi yang dihadapi
adalah manusia yang butuh ilmu dan  kelembutan.
(W.GR.1.BIG.PRF.1)

Hal tersebut juga disampaikan oleh Guru [ain bahwa,

Sebagai seorang guru, Saya menguasai sejumlah teori tentang

pendidikan, tetapi tidak semuanya. Dengan memahami teori-teori

tentang pendidikan, akan memberikan kemudahan bagi kita untuk
membentuk suasana yang kondusif dalam mengajar. Hal ini akan
terlihat dalam  kemampuan kita mengelola  kelas.

(W.GR.2.BIG.PRF.1)

Dari pendapat-pendapat yang telah dikemukakan oleh para Key Informan
dapat dikatakan bahwa teori tentang pendidikan memang harus dikuasai
dalam proses pembelajaran. Berarti guru bahasa Inggris memang telah
menguasai teori pendidikan. Sepandai-pandainya guru dalam mengajar, tanpa
adanya teori tentang pendidikan, apa yang kita inginkan tidak juga akan
dicapai sepenuhnya. Oleh karena teori pendidikan sangat penting diketahui
dan dikuasai.

Berikutnya dipaparkan peran kompetensi profesional guru dari dimensi

yang ke-2, yaitu mengembangkan kurikulum /silabus. Sehubungan dengan

itu, Kepala Sekolah juga menyampaikan bahwa,
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Guru Bahasa Inggris sudah mampu mengembangkan kurikulum/
silabus. Hal tersebut dapat dilihat dari rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang telah disusun. Selain itu sebelum mengajar,
guru juga telah menyiapkan bahan ajar yang berpedoman pada RPP
yang telah disusun. Guru-guru tersebut tahu perangkat tersebut sangat
penting karena akan membantu dalam memberikan pembelajaran dan
akan lebih terarah. (W.KPSK.PRF.2)

Hal ini diperkuat oleh pendapat Guru-Guru bahasa Inggris
yang menyatakan bahwa,

Sebelum melaksanakan proses pembelajaran, terlebih dahulu saya
mengembangkan kurikulum/ silabus karena dalam silabus mencakup
hal-hal pokok yang akan diajarkan kepada siswa karena dalam
silabus mencakup hal-hal pokok, seperti: SK, KD, materi pokok,
indikator  pencapaian  kompetensi, kegiatan = pembelajaran,
sumber/bahan/alat belajar, penilaian, alokasi waktu, biasanya
dilakukan dalam kegiatan MGMP. (W.GR.1. BIG.PRF.2)

Hal tersebut juga didukung oleh guru bahasa Inggris 2, yang
mengatakan bahwa,

Tentu saja kita mengembangkan silabus terlebih dahulu. Sebelum
mengajar kita membuat sejumlah persiapan, mulai dari administrasi,
penyiapan materi, hingga penilaian. Dalam menyiapkan materi,
pedoman umum kita tentulah silabus. (W.GR.2. BIG.PRF.2)

Berdasarkan wawancara dengan beberapa guru, sebagian besar
menyatakan pendapat yang sama, bahwa perlunya mengembangkan
kurikulum/silabus sebelum melaksanakan proses pembelajaran. Hal ini
berarti, bahwa guru bahasa Inggris memang mengembangkan
kurikulum/silabus sebelum melaksanakan proses pembelajaran.

Peran kompetensi profesional guru dari dimensi ke-3, yaitu menguasai
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar. Dari wawancara yang telah
dilakukan terhadap Kepala Sekolah, diyatakannya bahwa,

Dalam proses pembelajaran guru bahasa Inggris menguasai dalam

arti memahami Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar
(KD karena, jika guru tidak menguasai Standar Kompetensi dan
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Kompetensi Dasar, tidak mungkin bisa menyusun rencana
pelakasanaan  pembelajaran. Untuk menyusun RPP  harus
berdasarkan silabus. Silabus memuat standar kompetensi (SK) dan
kompetensi dasar (KD), Materi pembelajaran, indikator, tujuan
pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, sumber belajar,
penilaian, dan alokasi waktu. (W.KPSK.PRF.3)
Sehubungan dengan hal itu, beberapa Guru bahasa Inggris juga
menyatakan bahwa,
Sebelum memberikan pelajaran kepada siswa, saya harus menguasai
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar. Standar Kompetensi
dan Kompetensi Dasar merupakan hal pokok yang menjadi dasar
dalam memberikan pelajaran. Dari kedua komponen ini, disusun
tujuan pembelajaran  dan selanjutnya menentukan indikator
pencapaian tujuan. (W.GR.1. BIG.PRF.3)
Berikutnya Guru Bahasa Inggris 2, juga mengemukakan
pendapatnya, yaitu
Sudah pasti kita menguasai Standar Kompetensi (SK) dan
Kompetensi Dasar (KD) karena SK dan KD menjadi tolok ukur kita
dalam mengajar. SK dan KD merupakan acuan kita dalam

mengembangkan  materi yang  harus  dikuasai = siswa.
(W.GR.2.BIG.PRF.3).

Dari pendapat Kepala Sekolah dan Guru-guru bahasa Inggris jelaslah,
bahwa sebelum memberikan pembelajaran mereka memang  sudah
menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar. Alasan mereka
mengatakan demikian karena merupakan hal yang sangat penting dan
menjadi pokok dalam pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran.

Berikutnya, peran guru bahasa Inggris dilihat dari dimensi ke-4, yaitu
menguasai materi, struktur, konsep dan mengembangkan materi secara

kreatif. Dalam proses pembelajaran guru harus menguasai materi dan
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dikembangkan seperti berlapang dada saat teman memberikan
kritikan, tanggapan, dan mendengarkan penjelasan kawan dengan
tidak emosi dan tidak mendahulukan kepentingan pribadi dalam
kelompok dengan menggunakan bahasa yang baik dan sopan serta
tidak menyinggung perasaan orang lain.(W.KPSK.PRF.5)

Seiring dengan itu, Guru bahasa Inggris 1 juga mengatakan bahwa,

Dalam menumbuhkembangkan kepribadian peserta didik diperlukan
cara atau strategi yaitu saat mengerjakan tugas, yang mana ada
siswa tidak mampu mengerjakan tugas, siswa yang kurang perhatian
terhadap pelajaran, lalu saya berusaha mendekati dan berusaha untuk
menjelaskannya, sehingga siswa yang bermasalah akan mau
mengerjakan tugas yang diberikan tanpa banyak bermain. Contoh
lain, siswa yang sering menjawab-jawab tanpa ditanya, saya akan
manfaatkan siswa ini jadi pembawa acara dalam diskusi, sehingga
hal ini dapat menyalurkan karakter yang dia punya tanpa
menyinggung perasaannya yang sering berbicara tanpa makna.
(W.GR 1. BL.PREF.5)

Hal itu juga disampaikan oleh Guru bahasa Inggris 2, bahwa
Saya sering mencoba mengembangkan kepribadian siswa.
Contohnya, apabila beberapa siswa yang bersifat pasif dalam belajar,
maka saya mencoba mengarahkan mereka, agar bisa lebih aktif.
Umpamanya dengan mengembangkan model kooperative learning
atau pembelajaran kooperatif. (W.GR.2. BI.PRF.5)
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap Kepala Sekolah
dan para Guru Bahasa Inggris yang telah ditunjuk sebagai Key Informan,
dapat disimpulkan bahwa dalam mereka dalam proses pembelajaran memang
telah melaksanakan dan telah mampu menumbuhkembangkan kepribadian
peserta didik.
Selanjutnya, peran guru bahasa Inggris dilihat dari dimensi ke-6, yaitu
merencanakan dan memanfaatkan berbagai media dan sumber belajar. Dari

wawancara yang telah dilakukan, Kepala Sekolah menyatakan bahwa,

Guru-guru Bahasa Inggris, sebelum proses pembelajaran dilakukan
mereka merencanakan terlebih dahulu media dan sumber belajar dan
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mengembangkannya secara kreatif. Hal tersebut disampaikan oleh Kepala
Sekolah bahwa,
Guru bahasa Inggris harus menguasai materi pembelajaran dan
mengembangkannya secara kreatif dalam proses pembelajaran. Hal
ini dilihat dari cara mengajar dan dari bahan ajar yang dibuat serta
dilihat dari perhatian dan kemampuan siswa saat diberikan
pertanyaaan dan latihan. Sebaliknya para siswa yang bertanya, guru
dengan mudah dan lancar menjelaskan, sehingga proses
pembelajaran berjalan dengan baik dan lancar. (W.KPSK.PRF.4)

Di sisi lain guru bahasa Inggris juga menyampaikan bahwa,

Dalam memberikan pembelajaran kepada siswa, saya selalu

menguasai materinya karena kalau tidak, dalam proses pembelajaran

akan mengalami keraguan dan kesulitan, terutama bila siswa
bertanya”. (W.GR.1 BIG.PRF.4)

Hal tersebut juga didukung oleh Guru bahasa Inggris 2, yang
menyatakan bahwa,

Sebagai seorang guru, kita harus menguasai materi pembelajaran.

Kalau materi tidak dikuasai, maka tujuan dan sasaran pembelajaran

tidak akan tercapai. (W.GR.2.BIG.PRF .4)

Berdasarkan wawancara dengan Kepala Sekolah dan beberapa guru
Bahasa Inggris, sebagian besar menyatakan pendapat yang sama, bahwa
dalam proses pembelajaran guru bahasa Inggris memang menguasai materi
pembelajaran. Apabila tidak menguasai, siswa akan menilai kemampuan guru
kurang. Hal ini dapat mengurangi kepercayaan siswa terhadap guru.

Berikutnya, peran guru bahasa Inggris dilihat dari dimensi ke-5, yaitu
mampu menumbuhkembangkan kepribadian peserta didik. Dari wawancara
yang telah dilakukan, Kepala Sekolah mengatakan bahwa,

Guru bahasa Inggris melalui proses pembelajaran mampu

menumbuhkembangkan kepribadian peserta didiknya. Hal im
dikatakan oleh Guru-guru tersebut bahwa kepribadian siswa perlu
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akan memanfaatkannya dalam proses pembelajaran di kelas. Tanpa
merencanakannya akan berdampak negatif dalam pembelajaran
seperti siswa kurang bersemangat. Biasanya media yang digunakan
adalah infokus dan sumber belajarnya adalah beberapa buku LKS,
dan sebagainya. (W.KPSK.PRF.6)

Seiring dengan itu, Guru bahasa Inggris 1 juga mengatakan, bahwa

Sebelum proses pembelajaran dimulai, Saya merencanakan media
dan sumber belajar dan akan menggunakannya dalam proses
pembelajaran di kelas. Tanpa merencanakannya, saya akan
mengalami masalah, seperti siswa kurang bersemangat, kurang
perhatian, siswa sulit menerima pelajaran. Biasanya media yang
digunakan adalah infokus yang berupa penayangan beberapa video,
seperti dialog, cerita. Sumber belajarnya adalah beberapa buku
seperti Buku Bahasa Inggris yang berisi dialog-dialog, gambar-
gambar, Lembaran-lembaran catatan yang diambil dari internet, dan
LKS”. (W.GR.1. BI.PRF.6)

Hal tersebut juga disampaikan oleh Guru Bahasa Inggris 2, yaitu:

Merencanakan sesuatu sangat penting, apalagi yang ada
hubungannya dengan pembelajaran, terutama merencanakan media
dan sumber belajar harus disesuaikan dengan materi. Dikatakan
demikian karena bila sudah direncanakan sudah jelas proses
pembelajaran akan lancar dan tidak menghabiskan waktu hanya
karena mencari-cari media ketika proses pembelajaran berlangsung.
Sumber belajar yang digunakan, antara lain Buku Pegangan Guru
Bahasa Inggris, internet, dan lain-lain. (W.GR.2. BIG.PRF.6)

Pendapat-pendapat tersebut, diperkuat oleh hasil wawancara dari
beberapa siswa yang telah ditunjuk sebagai Key Informaan, mereka
mengatakan bahwa,

Guru dalam memberikan pelajaran  selalu  menjelaskan
dengan menggunakan berbagai media, seperti menggunakan infokus
dan penggunaan aplikasi internet, serta menayangkan beberapa video
sesuai dengan materi, sehingga mudah dimengerti. (W.SSWA.1.3)

Terkadang guru menjelaskan pelajaran menggunakan infokus
sebagai media menyampaikan pembelajaran, tak jarang juga guru
menyelipkan video,agar siswa tidak terlalu tegang.(W.SSWA.2.3)

Selain menggunakan media pembelajaran, guru juga menggunakan
ide-ide  kreatifnya  dalam  proses  pembelajaran  seperti
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mempraktikkannya di depan kelas dengan menggunakan beberapa
proferti. (W.SSWA.3.3)

Mengenai penggunaan buku penunjang, siswa-siswa juga
mengatakan bahwa,

Kami menggunakan buku penunjang sebagai sumber belajar. Kami
membaca dan mengerjakan latihan-latihan yang ditugaskan guru.
Apabila latihan dan tugas tersebut sudah selesai, maka kami
ditugaskan untuk berdiskusi yang terlebih dahulu kemudian baru
ditukarkan dengan teman. (W.SSWA1.4)

Kami menggunakannya, karena sangat membantu untuk menambah
pemahaman setelah dijelaskan guru. (W.SSWA2.4)

Buku penunjang dapat memudahkan kami dalam mengerjakan
latihan dan menyelesaikan tugas sehubungan dengan materi
pembelajaran yang diberikan. (W.SSWA.3.4)

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan tersebut, nyatalah bahwa
sebelum melakukan pembelajaran Guru bahasa Inggris memang telah
merencanakan media dan sumber belajar. Media dan sumber belajar yang
digunakannya disesuaikan dengan materi pembelajaran.

Berikutnya, peran guru bahasa Inggris dimensi ke-7, yaitu melaksanakan
evaluasi/penilaian terhadap hasil belajar dan prestasi belajar siswa. Dari
wawancara yang telah penulis lakukan, Kepala Sekolah mengatakan bahwa,

Guru-Guru Bahasa Inggris dalam proses pembelajaran selalu
melaksanakan evaluasi dan penilaian terhadap hasil belajar siswa.
Apabila dalam proses pembelajaran, tidak dilakukan evaluasi atau
penilaian, maka hasil belajar tidak akan memuaskan dalam arti bisa
kurang memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM). Tujuan
pembelajaran pun tidak dapat diketahui apakah sudah tercapai atau
belum. Oleh karena itu, penilaian sangat penting dilakukan.
(W.KPSK.PRF.7)

Seiring dengan itu, Guru-Guru Bahasa Inggris juga mengatakan bahwa,

Saya dalam proses pembelajaran selalu melaksanakan evaluasi dan
penilaian.. Tanpa adanya pelaksanaan evaluasi dan penilaian, siswa
dalam pembelajaran tidak akan semangat dan tidak mau
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mengerjakan latihan dan tugas yang saya berikan. Dalam proses
pembelajaran, evaluasi yang rutin saya lakukan adalah melakukan
post-tes, namun sebelumnya di awal pembelajaran saya juga
memberikan pre-tes, kalau pre-tes tidak dilakukan, saya akan
mengganti dengan memberikan beberapa quis. Evaluasi yang yang
tidak kalah pentingnya adalah ulangan harian (UH), ulagan tengah
semester (UTS), dan ujian semester. Setelah melakukan evaluasi,
saya selalu melakukan penilaian terhadap hasil belajar siswa.
Tujuan saya melakukan penilaian adalah agar siswa akan
mengetahui nilainya dan akan lebih semangat dalam belajar karena
hasil belajarnya mendapat nilai yang memuaskan”. Selain itu,
penilaian juga bermanfaat untuk melihat kemampuan guru dalam
menyampaikan pelajaran kepada siswa. (W.GR.1 BIG.PRF.7)

Berikutnya juga disampaikan oleh Guru Bahasa Inggris 2, yaitu

Saya selalu melaksanakan evaluasi terhadap hasil pembelajaran
siswa karena ini merupakan tanggung jawab guru. Selain itu,
berguna untuk melihat sejauh mana perkembangan siswa dalam
belajar dan melihat sejauh mana penguasaan siswa terhadap materi
pelajaran yang telah diberikan, maka diperlukan evaluasi. (W.GR.2
BIG.PRF.7)

Pendapat tersebut, juga diperkuat oleh beberapa siswa yang mana
mereka mengatakan bahwa,

Ulangan harian sekurang-kurangnya 2x per semester. Ulangan harian
dikoreksi dan dinilai serta dikembalikan. Kertas ulangan harian
selalu dikembalikan, kami pun bisa melihat dimana kekeliruan yang
telah dilakukan. (W.SSWA.1.9)

Ulangan harian biasanya diberikan guru satu kali itu pun  untuk
beberapa bab. Ulangan harian dinilai oleh guru dan dalam waktu
yang tidak begitu lama dibagikan kembali, sehingga kami
mengetahui letak kesalahan kami. (W.SSWA.2.9)

Ulangan harian biasanya diadakan 2x tiap semester. Biasanya guru
memang mengkoreksi ulangan kami, namun sekali-kali kami juga
diikutkan mengkoreksi silang di bawah bimbingan guru.
(W.SSWA.3.9)

Dari beberapa pendapat yang telah diungkapkan tersebut, jelaslah bahwa
dalam proses pembelajaran, evaluasi dan penilaian memang telah dilakukan

dan digunakan karena penilaian merupakan hal yang sangat penting tanpa
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penilaian semuanya tidak akan berjalan sebagaimana yang diharapkan dan
tidak akan membuahkan hasil yang maksimal.

Berikutnya, peran kompetensi profesional yang ke-8, yaitu
mengembangkan keprofesionalan secara berlanjut dengan melakukan
tindakan reflektif. Hal tersebut diungkapkan oleh Kepala Sekolah bahwa,

Guru Bahasa Inggris dalam mengajar tentang pengembangan
keprofesionalannya secara berlanjut dengan melakukan tindakan
reflektif, namun di samping itu. Dengan adanya tindakan reflektif ini,
diharapkan masalah yang dihadapi dapat diatasi dapat dicarikan
penyelesaiannya, sehingga prestasi belajar siswa tidak berada di bawah
batas ketuntasan. (W.KPSK.PRF.38)

Di sisi lain, Guru-Guru Bahasa Inggris, juga menyampaikan bahwa,

Saya selalu melakukan refleksi terhadap pembelajaran bahasa
Inggris yang telah saya lakukan. Hal itu dapat membantu saya dalam
menentukan kelemahan dan kekurangan saya dalam memberikan
pembelajaran dan juga dapat menentukan pada bagian mana siswa
yang kurang paham tentang pelajaran yang saya berikan”. Oleh
karena itu, tindakan reflektif sangat penting dilakukan. Hal itu juga
merupakan salah satu cara untuk meningkatkan keprofesionalan
dalam mengajar. Contoh lainnya yang dapat dilakukan adalah
belajar dari berbagai sumber, seperti di internet, mengikuti seminar,
pelatihan-pelatihan, ikut perlombaan-perlombaan seperti mengikuti
perlombaan guru berprestasi, diklat dan lain-lain. (W.GR.BIG.
PRF.8)

Seiring dengan hal itu, Guru Bahasa Inggris 2 juga mengemukakan
pendapatnya, yaitu:

Refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan sangat

diperlukan baik untuk diri saya sendiri maupun untuk siswa.

Terutama untuk melihat kemampuan saya dalam mengajar, apakah

tujuan pembelajaran sudah tercapai atau belum. (W.GR.2.BIG
PRF.8)

Dari pendapat-pendapat yang telah disampaikan tersebut, jelaslah bahwa

Guru-guru bahasa Inggris telah mengembangkan keprofesionalan secara
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berlanjut dengan melakukan tindakan reflektif. Dengan melakukan tindakan
reflektif tersebut masalah-masalah yang ditemui dapat diatasi secara cepat,
sehingga baik siswa maupun guru-guru tidak akan terlalu lama menghadapi
masalah.

Selanjutnya, dimensi kompetensi profesional yang ke-9 yaitu
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi
dalam meningkatkan kegiatan pengembangan yang mendidik. Dari
wawancara yang telah dilakukan, Kepala Sekolah mengemukakan bahwa,

Guru bahasa Inggris sudah memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk berkomunikasi dalam meningkatkan kegiatan
pengembangan yang mendidik. Mereka mengatakan bahwa dengan
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi sangat
membantu dalam meningkatkan kegiatan pengembangan yang
mendidik. Seperti siswa dapat belajar secara mandiri bila tugas
diberikan secara individu. Sebaliknya siswa akan bekerja secara
kelompok bila ditugaskan secara berkelompok. (W.KPSK.PRF.9)

Seiring dengan itu, Para Guru Bahasa Inggris pun mengatakan bahwa,

Saya memang memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
berkomunikasi dalam meningkatkan kegiatan pengembangan yang
mendidik. Memang TIK merupakan salah satu media informasi yang
teraktual dan sangat penting untuk diikuti karena kalau tidak diikuti kita
akan ketinggalan informasi. Jadi penggunaan TIK sangat penting dalam
meningkatkan kegiatan pengembangan yang mendidik. Siswa dapat
belajar mandiri bila diberikan tugas. (W.GR.1.BIG PRF.9).

Selain itu, Guru Bahasa Inggris lain pun mengatakan bahwa,

Saya sering memanfaatkan teknologi informasi komunikasi, seperti
mengambil materi-materi dari berbagai sumber di internet,
menampilkan  materi, = memberikan  contoh-contoh  yang
menggunakan audio visual”. Setelah itu, diberi siswa tugas, mereka
akan memanfaatkan informasi tersebut secara berkelompok, di sini
akan terbentuk nilai kerja sama. (W.GR.2.BIG PRF.9)

Pendapat-pendapat tersebut juga disampaikan oleh para siswa, yaitu
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Saya mampu karena sudah dijelaskan bagaimana cara
menggunakannya, maka tugas yang diberikan guru dapat dikerjakan
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Dengan adanya tugas yang
diberikan guru sehubungan dengan TIK, maka saya dapat bekerja
lebih mandiri. (W.SSWA.1.5)

Saya mampu karena saya telah mempelajarinya dalam pelajaran TIK.
(W.SSWA.2.5)

Kami mampu, dengan adanya jaringan komunikasi online itu, seperti
aplikasi Edmodo, tugas cepat diterima guru, bila diberi tugas
berkelompok, maka kami akan bekerja secara berkelompok.
(W.SSWA.3.5)

Dari pendapat-pendapat yang disampaikan di atas, jelaslah bahwa
indikator tentang memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
berkomunikasi dalam meningkatkan kegiatan pengembangan yang mendidik
sangat penting. Dalam penelitian ini penulis menemukan, bahwa indikator ini
memang ada dilakukan oleh guru bahasa Inggris dan para siswanya.

Terakhir dimensi kompetensi profesional yang ke-10 yaitu
melaksanakan penelitian dan berpikir ilmiah untuk meningkatkan kinerja.
Dari wawancara yang telah dilakukan, Kepala Sekolah menyatakan bahwa,

Guru-Guru bahasa Inggris ini melaksanakan penelitian dan berpikir
ilmiah untuk meningkatkan kinerja. Penelitian yang dilakukan guru
tersebut antara lain melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) dan
juga melanjutkan pendidikan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi
yaitu pasca sarjana dan memperoleh gelar M.Pd. Dengan meraih
gelar tersebut, diharapkan tingkat pendidikannya dibidang yang
diampunya dapat meningkat dan bermanfaat bagi peserta didik.
(W.KPSK .PRF.10)

Seiring dengan itu, Guru-Guru Bahasa Inggris juga mengatakan bahwa,

Saya selaku guru bahasa Inggris berusaha untuk meningkatkan
kinerja dengan melaksanakan penelitian dan berpikir ilmiah. Salah
satunya saya melakukan PTK. Namun, PTK hanya beberapa kali saja
saya lakukan. Selain itu, saya melanjutkan pendidikan pascasarjana
dengan lebih mendalami bidang bahasa Inggris. Diharapkan setelah
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dilanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi, tingkat

profesional saya dalam proses pembelajaran akan meningkat.

(W.GR.1.BIG. PRF.10)

Di lain sisi Guru Bahasa Inggris 2 pun mengatakan bahwa,

Saya termasuk guru yang kurang melaksanakan penelitian dan

berpikir ilmiah untuk meningkatkan kinerja, Tetapi Saya pernah

mencoba beberapa kali. Hal ini terjadi karena karena kurangnya
motivasi. Tapi untuk meningkatkan profesionalitas, saya juga
melanjutkan pendidikan pascasarjana. (W.GR.2.BIG. PRF.10)

Dari hasil wawancara yang telah dikemukakan di atas, ternyata
ditemukan data yang menunjukkan, bahwa guru bahasa Inggris memang
kurang meningkatkan kinerjanya pada pelaksanaan penelitian berpikir
ilmiah walaupun sudah melanjutkan ke pascasarjana. Hal tersebut disebabkan
oleh banyaknya jam mengajar dan waktu yang sedikit. Selain itu, guru sibuk

dengan merevisi berbagai latihan dan tugas siswa.

b. Peran Kompetensi Pedagogik Guru Berdasarkan Dimensi
Variabelnya

Setelah dipaparkan hasil wawancara tentang peran kompetensi profesional
guru bahasa Inggris. Berikut dipaparkan juga hasil wawancara tentang peran
kompetensi pedagogik guru bahasa Inggris. Berdasarkan dimensi ke-1, yaitu
mengelola interaksi belajar mengajar, Kepala Sekolah mengatakan bahwa,

Menurut saya kompetensi Guru Bahasa Inggris dalam mengelola
interaksi belajar mengajar sudah baik, karena siswa fokus pada
pembelajaran bahasa Inggris yang diberikan guru. Dalam hal ini
guru mampu menciptakan iklim belajar yang serasi dan kondusif

karena guru kreatif memanfaatkan metode pembelajaran.
(W.KPSK.PDGK.1)

Seiring dengan itu, Guru Bahasa Inggris juga menyatakan bahwa,
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Cara mengelola interaksi belajar mengajar tergantung pada kita, agar
siswa dapat memperhatikan pelajaran tentu kita harus
memperhatikan siswa terlebih dahulu. Sebagai guru, saya harus bisa
menciptakan iklim belajar mengajar yang serasi artinya harus
mampu menangani dan mengarahkan perhatian siswa agar dapat
mengikuti  pelajaran yang disampaikan, sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai sebagaimana yang diinginkan. Untuk
mencapai tujuan itu, diperlukan beberapa cara atau metode yang
sesuai. Metode yang digunakan tergantung pada materi yang
dipelajari. (W.GR.1.BIG.PDGK.1)

Pendapat itu juga didukung oleh Guru Bahasa Inggris lain, yang
mengatakan bahwa,

Cara Saya mengelola interaksi belajar mengajar dengan melakukan
komunikasi  banyak arah, seperti melaksanakan diskusi dan
presentasi dan lain-lain, sehingga perhatian siswa selalu pada
pembelajaran yang Saya berikan. (W.GR.2.BIG.PDGK.1)

Dari beberapa pendapat tersebut menunjukkan, bahwa para Guru Bahasa
Inggris dalam proses pembelajaran telah mengelola interaksi belajar
mengajar  dengan baik. Artinya, guru mampu menciptakan proses
pembelajaran sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

Berikutnya peran kompetensi pedagogik dimensi yang ke-2 , yaitu dalam
melaksanakan pembelajaran yang mendidik dan dialogis. Dari wawancara
yang telah dilakukan, Kepala Sekolah menyatakan bahwa,

Menurut pendapat saya, sebenarnya kompetensi guru dalam
mengelola interaksi belajar mengajar tidak jauh beda dengan
pembelajaran yang mendidik dan dialogis karena hubunganya sangat
erat. Di dalam interaksi belajar mengajar guru akan memberikan
pembelajaran yang mendidik dan dialogis. Artinya keduanya terjadi
hubungan timbal balik. Apabila guru menjelaskan pembelajaran
kepada siswa, hendaknya siswa memperhatikan, tidak mengerjakan
hal-hal lain dan bila guru meminta menjelaskan dan bertanya tentang
apa yang dijelaskan. Siswa dapat menjelaskan kembali. Saya rasa
dari contoh tersebut dapat dikatakan pembelajaran yang mendidik
dan dialogis. (W.KPSK.PDGK.2)
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Seiring dengan itu, Guru-Guru Bahasa Inggris juga menyatakan hal sama
yaitu,

Menurut saya pembelajaran yang mendidik itu adalah pembelajaran
yang disampaikan dan mengandung unsur-unsur pendidikan. Artinya
daam proses pembelajaran siswa akan mengalami perubahan dari
tidak tahu menjadi tahu dari yang kurang baik menjadi baik dan di
dalamnya terjadinya hubungan timbal balik antara guru dan siswa.
Hanya melalui bimbingan guru yang profesional, setiap siswa dapat
menjadi sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas, kompetitif,
dan produktif sebagai aset nasional dalam menghadapi persiapan
yang makin ketat dan berat, baik sekarang maupun di masa datang.
(W.GR.1.BIG.PDGK.2)

Di sisi lain, Guru Bahasa Inggris juga mengatakan hal yang sama, yaitu

Pembelajaran yang mendidik dan dialogis sangat bermanfaat dalam
proses pembelajaran, sehingga suasana belajar menjadi kondusif dan
tujuan pembelajaran pun mudah tercapai. (W.GR.2.BIG.PDGK.2)

Dimensi yang kedua ini, tidak kalah penting dilakukan karena mendidik
berarti memberikan pengertian, pemahaman, sehingga sikap yang kurang baik
akan berubah menjadi baik. Untuk itu, dibutuhkan saling keterbukaan antara
siswa dan guru. Jadi, dari hasil wawancara tersebut menunjukkan, bahwa
para guru bahasa Inggris dalam proses pembelajaran telah melaksanakan
pembelajaran yang mendidik dan dialogis.

Berikutnya, peran kompetensi pedagogik dimensi ke-3, yaitu menerapkan
macam-macam model dan sumber belajar yang bervariasi. Dari wawancara
yang telah dilakukan, Kepala Sekolah menyatakan bahwa,

Sebagaimana yang telah saya amati, Guru bahasa Inggris memang
sudah menerapkan macam-macam model dan sumber belajar yang
bervariasi. Buktinya Guru tersebut menggunakan beberapa model
seperti mengajak siswa ke luar kelas untuk mendapatkan inspirasi

dalam menulis karangan. Sumber belajarnya memanfaatkan buku
yang ada di perpustakaan. (W.KPSK.PDGK 3)
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Di samping itu, Guru-Guru Bahasa Inggris juga mengatakan bahwa,

Saya telah menerapkan macam-macam model dan sumber belajar
yang bervariasi. Model dan sumber belajar yang saya gunakan dalam
mengajar disesuaikan dengan materi yang diberikan dan juga
disesuaikan dengan usia siswa. Contoh siswa yang apatis dalam
proses pembelajaran, akan saya libatkan dalam setiap kegiatan
pembelajaran, seperti model belajar kelompok, yang biasa diam
diminta  untuk  ikut memberikan pendapatnya.  untuk
mengembangkan atau melatih siswa lebih kreatif lagi dalam
memahami teks yang dibaca. Serta memanfaatkan laboratorium
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam speaking (berbicara)
dengan memanfaatkan fasilitas yang ada di laboratorium. Sumber
belajar, ada yang saya ambil dari internet, buku, artikel, dan
sebagainya. (W.GR.1.BIG.PDGK.3)

Guru lain juga mengemukakan pendapatnya, yaitu

Saya selalu menerapkan berbagai model pembelajaran. Hal ini juga

dikaitkan dengan materi yang akan saya berikan. Saya juga banyak

menggunakan sumber-sumber belajar. Ada yang diambil dari
beberapa buku sumber dan ada juga dari internet.

(W.GR.2.BIG.PDGK.3)

Dari beberapa pendapat di atas, guru bahasa Inggris dalam proses
pembelajaran  telah menggunakan model dan sumber belajar yang
bervariasi. Hal ini sangat penting diterapkan dalam proses pembelajaran
karena dengan menggunakan berbagai model dan sumber belajar, siswa kan
merasa senang dan tidak merasa bosan dalam belajar.

Berikutnya, peran kompetensi pedagogik pada dimensi  ke-4, yaitu
menciptakan pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan. Dari wawancara
yang telah dilakukan, Kepala Sekolah mengatakan bahwa:

Guru dalam proses pembelajaran dapat dikatakan sudah

menciptakan pembelajaran kreatif dan menyenangkan. Buktinya

siswa tekun dan asyik mengerjakan apa yang ditugaskan sehubungan

dengan materi pembelajaran. Pembelajaran tidak hanya dalam kelas,
tetapi juga di luar kelas. (W . KPSK.PDGK .4 )
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Seiring dengan itu, Guru-Guru Bahasa Inggris juga menyatakan hal yang
tidak begitu berbeda, yaitu:

Selama dalam proses pembelajaran, saya berusaha untuk mampu
menciptakan pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan.
Sebagaimana pelajaran yang saya ajarkan adalah bahasa Inggris,
setiap siswa berbeda kemampuannya dalam bahasa Inggris, ada
beberapa siswa sudah bisa berbicara menggunakan bahasa Inggris
dan ada juga yang belum, bahkan ada siswa yang diam saja. Nah, di
sinilah pentingnya peran guru. Guru harus mampu melakukan dan
melibatkan siswa dalam proses pembelajaran sesuai dengan tujuan
yang telah ditentukan. Dalam hal ini guru harus bisa memilih metode
ataupun model-model pembelajaran yang dapat membuat siswa
pendiam menjadi aktif, seperti siswa lainnya.
(W.GR.1.BIG.PDGK .4)

Pendapat tersebut juga didukung oleh Guru Bahasa Inggris lain, yang
mengatakan bahwa,

Saya mampu menciptakan pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan,
buktinya siswa perhatian dan selalu mendapat nilai yang baik ketika saya
berikan pertanyaan. (W.GR.2.BIG.PDGK 4)

Pendapat-pendapat tersebut juga diperkuat oleh beberapa siswa yang
telah ditunjuk sebagai Key Informan, yaitu

Saya sangat menyenangi pelajaran bahasa Inggris, tapi kadang saya
kurang mengerti dengan makna kata-kata, namun dengan cara guru
mengajar yang menarik membuat saya jadi menyukai pelajaran
bahasa Inggris. (W.SSWA.1.1)

Saya juga menyenangi pelajaran bahasa Inggris terutama pada aspek
speaking karena gurunya dalam mengajar menggunakan bahasa
Inggris dan menggunakan kata-kata yang mudah dipahami. Bila ada
kata-kata yang tidak dimengerti guru memberikan sejenis quiz,
sehingga tidak membosankan. (W.SSWA.2.1)

Saya juga senang dengan pelajaran bahasa Inggris karena bahasa
Inggris termasuk pelajaran yang menarik dan menantang. Bahasa
Inggris itu tidak asing lagi bagi kami karena dari sekolah dasar (SD)
sudah belajar, apalagi gurunya dalam mengajar aktif dan tidak
monoton. (W.SSWA.3.1
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Dari beberapa pendapat yang disampaikan oleh Key Informan di atas, d
dapat disimpulkan bahwa guru bahasa Inggris dalam proses pembelajaran
telah menerapkan macam-macam model dan sumber belajar yang bervariasi.
Dari awal siswa kurang berminat mengikuti pelajaran bahasa Inggris, dengan
adanya penerapan macam-macam model dan sumber belajar yang bervariasi
oleh guru, maka dapat dilihat adanya peningkatan minat dan motivasi serta
perhatian siswa terhadap pelajaran bahasa Inggris.

Berikutnya, peran kompetensi pedagogik dimensi yang ke-5, yaitu
membangkitkan perhatian siswa pada mata pelajaran dengan berpikir dan
mencari serta menemukan sendiri pengetahuan. Dari hasil wawancara yang
telah dilakukan, Kepala Sekolah mengatakan bahwa

Guru Bahasa Inggris dapat membangkitkan minat peserta didik
untuk aktif dalam berpikir dan mencari serta menemukan sendiri
pengetahuan. (W . KPSK.PDGK.5)

Seiring dengan itu, Guru-Guru bahasa Inggris juga mengatakan bahwa

Cara saya membangkitkan minat peserta didik untuk aktif dalam
berpikir dan mencari serta menemukan sendiri pengetahuan adalah
pertama  disesuaikan dengan kompetensi dasar dan tujuan
pembelajaran serta materi pembelajaran. Contoh bila KD-nya
tentang mendengarkan, maka saya akan putar kaset dan kadang saya
juga putar video. Setelah itu saya matikan, lalu siswa ditugaskan
untuk mengulang kembali atau menceritakan dengan kalimat sendiri
apa yang telah didengarkannya. Apabila materinya tentang writing
(menulis), saya mengajak siswa keluar kelas untuk mengamati
lingkungan sekolah. Apa yang dilihat, ditulis ke buku, sehingga nanti
apa yang ditulis itu menjadi sebuah karangan deskripsi.
(W.GR.1.BIG.PDGK.5)

Guru Bahasa Inggris yang lain juga mengatakan bahwa

Cara saya membangkitkan minat peserta didik untuk aktif dalam
berpikir dan mencari serta menemukan sendiri pengetahuan adalah
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dengan cara memberikan contoh-contoh materi yang familiar bagi
siswa”. (W.GR.2.BIG.PDGK.5)

Dari pendapat-pendapat yang telah dikemukakan di atas, membangkitkan
perhatian siswa pada mata pelajaran dengan berpikir dan mencari serta
menemukan sendiri pengetahuan memang sudah dilakukan guru bahasa
Innggris dalam proses pembelajaran. Dengan melakukan itu, para siswa akan
terbiasa dan mampu berpikir serta dapat menemukan pengetahuan yang
diinginkannya sesuai dengan tujuan yang ditentukan.

Selanjutnya, peran kompetensi pedagogik dimensi ke-6 adalah
menyampaikan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan usia peserta didik.
Dari wawancara yang diperoleh dari Kepala Sekolah, dikatakan bahwa:

Guru-Guru Bahasa Inggris dalam proses pembelajaran sudah
menyampaikan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan usia
peserta didik. Contoh materi yang diberikan juga harus disesuaikan,
misalnya untuk mengembangkan sebuah tema tentang remaja
disesuaikan dengan kebutuhan remaja dan disesuaikan juga dengan
usia remaja. (W.KPSK.PDGK.6)

Sejalan dengan itu, Guru-Guru Bahasa Inggris pun mengatakan bahwa,

Dalam memberikan pembelajaran kepada siswa, saya
menyesuaikan dengan kebutuhan dan usia peserta didik. Tanpa
disesuaikan dengan kebutuhan dan usianya, siswa kurang semangat
dan tidak akan memperhatikan pelajaran dengan serius. Jadi kalau
memberikan contoh, berikanlah contoh tentang seputar kehidupan
remaja  bukan contoh tentang kehidupan orang toa.
(W.GR.1.BIG.PDGK.6)

Guru Bahasa Inggris 2 juga menyampaikan bahwa:

Tentu, itu perlu sekali diperhatikan. Dalam memberikan dan
menjelaskan materi pembelajaran, perlu diberikan juga contoh, agar
siswa lebih perhatian dan fokus. Contoh harus disesuaikan dengan
kebutuhan dan usiasiswa, agar materi lebih mudahdipahami.
(W.GR.2.BIG.PDGK.6)
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Pendapat tersebut juga didukung oleh beberapa siswa yang mengatakan
bahwa,

Guru dalam proses pembelajaran selalu memberikan contoh yang
disesuaikan dengan usia dan kebutuhan siswa. Contoh yang sering
digunakan adalah bahaya narkoba bagi remaja, hal itu sesuai dengan
kebutuhan siswa yang memang membutuhkan penjelasan-
penjelasan mengenai bahaya narkoba agar siswa dapat berhati-hati
dalam bergaul,cara belajar efektif dalam mencapai prestasi,dalam hal
ini siswa juga butuh keterangan dari guru mengenai cara belajar
yang efektif sesuai dengan bidang yang diminati siswa.
(W.SSWA.1.6)

Guru memberikan berbagai cara agar siswanya lebih cepat paham
mengenai pelajaran yang diberikannya misalnya melalui game
Scrabble. Dengan game tersebut siswa lebih mudah mengingat dan
menyusun kosakata yang telah dipelajari. Jadi, guru menggunakan
media pembelajaran sesuai dengan materi dan kebutuhan siswa.
(W.SSWA.2.6)

Karena kami dalam masa remaja biasanya guru menggunakan contoh
yang berkisar dalam kehidupan remaja, misalnya tentang pergaulan
remaja, kurangnya perhatian orang tua, dan lain-lain. (W.SSWA.3.6)

Dari hasil wawancara yang telah dikemukakan di atas, maka jelaslah
bahwa guru bahasa Inggris dalam menyampaikan materi pembelajaran,
memang disesuaikan dengan kebutuhan dan usia peserta didik.

Berikutnya, peran kompetensi pedagogik dimensi ke-7, yaitu melakukan
penilaian proses dan hasil pembelajaran. Dari wawancara yang telah
dilakukan, Kepala Sekolah mengatakan bahwa,

Guru bahsaa Inggris tersebut dalam proses pembelajaran memang

melakukan penilaian proses dan hasil pembelajaran. Hal ini dapat

dilihat dari nilai yang diberikan saat proses belajar, seperti
pemberian quis, pemberian tangggapan dan kritikan, dan diskusi
kelompok. Penilaian terhadap hasil pembelajaran dilakukan di akhir

pembelajaran berupa latihan, diperoleh sebagian besar siswa
memperoleh nilai di atas KKM. (W.KPSK.PRF.7)

Seiring dengan itu, Guru-Guru Bahasa Inggris juga mengatakan, bahwa,
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Saya selalu memberikan penilaian dalam proses pembelajaran.
Penilaian dilakukan untuk melihat kemampuan siswa terhadap
pelajaran yang diberikan. Oleh karena itu, di awal pembelajaran
terlebih dahulu saya memberikan pre-test, namun apabila saya tidak
memberikan pre-test, saya akan memberi quis untuk memancing
motivasi siswa untuk mengikuti pelajaran yang saya sampaikan. Di
akhir pembelajaran saya juga melakukan postest, namun bila tidak
bisa, saya akan memberikan tugas di rumah. Selain itu, saya juga
memberikan penilaian bila siswa memberikan tanggapan dan
kritikan. Penilaian terhadap hasil belajar siswa juga saya lakukan.
Setiap melakukan evaluasi saya selalu menetapkan aspek-aspek
penilaian, seperti untuk penilaian reading, aspek yang dinilai
ketepatan intonasi, ekspresi. Untuk writing, ketepatan judul dengan
isi, tanda baca, ketepatan memilih judul, dan lain-lain. Hal ini
berguna untuk melihat kemampuan siswa dalam proses
pembelajaran, apakah sudah mencapai tujuan atau belum. Selain itu,
penilaian ini juga berguna untuk dapat dijadikan sebagai bahan untuk
memperbaiki cara mengajar saya. (W.GR.1.BIG.PDGK.7)

Pendapat tersebut juga disampaikan oleh Guru Bahasa Inggris, yaitu

Saya selalu melakukan penilaian proses dan hasil pembelajaran. Hal
ini mutlak dilakukan karena merupakan cara yang dapat mengetahui
kemajuan hasil belajar dan untuk mengetahui tingkat pemahaman
siswa terhadap pembelajaran yang telah diberikan kepada
siswa.(W.GR.2.BIG.PDGK.7)

Pendapat tersebut juga diperkuat oleh pendapat para siswa, yang
mengatakan bahwa:

Guru Bahasa Inggris ada memberikan pre-test kadang-kadang tidak,
tapi diganti dengan memberikan beberapa quiz, dan langsung
dijawab siswa lain, sehingga walaupun tidak diberikan pre-test kami
tetap termotivasi mengikuti pelajaran berikutnya. Kalau post-test
juga ada diberikan, tapi jarang, yang sering dilakukan adalah
diberikan tugas dan dikerjakan di rumah, pada pertemuan berikutnya
akan ditanya dan didiskusikan. (W.SSWA1.8)

Dengan diberikannya pre-test, saya jadi semangat belajar karena pre-
test juga diambil nilainya. Post-test juga ada dilakukan. Dengan
adanya post-tes kami dapat mengetahui seberapa kemampuan kami
dalam memahami pelajaran yang telah diberikan guru.
(W.SSWA.2.8)
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Kadang-kadang, tapi penilaian juga diberikan guru ketika dalam
diskusi kelompok, yang bertanya, menanggapi, dan memberikan
jawaban tambahan. Jadi dengan diberikannya penilaian, maka kami
akan lebih semangat mengikuti pelajaran yang diberikan guru. Selain
penilaian itu, guru juga memberikan post-test dan pekerjaan rumah.
Pekerjaan rumah akan didiskusi dan dinilai pada pertemuan
berikutnya.(W.SSWA3.8)

Berdasarkan  hasil wawancara, baik yang disampaikan oleh Kepala
Sekolah, para Guru Bahasa Inggris, maupun para siswa , dapat simpulkan
bahwa penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran memang telah
dilakukan oleh guru bahasa Inggris.

Selanjutnya, dimensi kompetensi pedagogik ke-8 yaitu, menggunakan
informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk menentukan ketuntasan belajar
siswa. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, Kepala Sekolah,
mengatakan bahwa

Guru bahasa Inggris tersebut menentukan ketuntasan belajar siswa

dilihat dari hasil penilaian. Jika hasil penilaian siswa memperoleh

nilai di atas KKM berarti siswa tersebut dikatakan sudah tuntas dan
bagi siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM berarti belum
tuntas. (W.KPSK.PDGK.38)

Di lain sisi Guru-Guru Bahasa Inggris juga menyampaikan bahwa,

Hasil penilaian yang telah diperoleh siswa akan dapat menentukan

apakah siswa sudah tuntas atau belum. Nilai siswa dikatakan tuntas

apabila nilainya di atas batas kriteria ketuntasan belajar minimal

(KKM), dan tidak tuntas jika nilai siswa berada di bawah KKM.
(W.GR.1.BIG.PDGK.38)

Sejalan dengan itu, Guru bahasa Inggris 2 juga menyampaikan bahwa,

Tentu saja saya menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi
untuk menentukan ketuntasan belajar siswa. (W.GR.2.BIG.PDGK.8)

Pendapat tersebut juga diperkuat oleh beberapa siswa, yang mengatakan

bahwa,

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

42906.pdf



103

Iya, dari ulangan harian yang telah dinilai guru, akan diketahui
nilainya di atas atau di bawah KKM. Jika di atas KKM , berarti
sudah tuntas dan jika di bawah KKM belum tuntas. (W.SSWA.1.10)

Iya, dengan adanya informasi mengenai nilai harian tersebut sangat
berpengaruh terhadap ketuntasan belajar karena 75% dari nilai rapor
adalah nilai harian untuk menentukan ketuntasan belajar siswa.
(W.SSWA.2.10)

Ya,pastinya setiap guru menentukan tuntas atau tidaknya siswa dari
nilai siswa. Dari evaluasi tersebut guru bisa mengetahui apakah

siswa sudah mencapai tujuan pembelajaran atau belum.
(W.SSWA.3.10)

Jadi, dari pendapat-pendapat yang telah disampaikan, dapat disimpulkan
bahwa guru bahasa Inggris dalam proses pembelajaran sudah menggunakan
informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk menentukan ketuntasan belajar
siswa. Dalam proses pembelajaran guru harus mengetahui, apakah siswanya
sudah tuntas atau belum.

Berikutnya, dimensi kompetensi pedagogik guru yang ke-9, yaitu
menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk merancang
program remedial dan pengayaan. Dari wawancara yang telah dilakukan,
Kepala Sekolah mengatakan bahwa,

Guru bahasa Inggris tersebut memang menggunakan informasi hasil

penilaian dan evaluasi untuk merancang program remedial dan

pengayaan. Bagi siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM, maka

diberikan remedial dan bagi yang di atas KKM diberikan pengayaan.
(W.KPSK.PDGK.9)

Seiring dengan itu, Para Guru bahasa Inggris juga menyampaikan bahwa,

Selain untuk menentukan ketuntasan belajar siswa, hasil penilaian
juga digunakan untuk merancang program remedial dan pengayaan.
Bagi siswa yang nilainya di bawah KKM, maka diberikan remedial.
Sebelum melakukan remedial terlebih dahulu saya membuat
programnya. Bagi siswa yang nilai di ats KKM akan diberikan

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

42906.pdf



104

pengayaan. Tapi pengayaan jarang saya lakukan karena mengingat
waktu yang tidak mendukung. (W.GR.1.BIG.PDGK.9)

Pendapat tersebut juga diperkuatkan oleh Guru Bahasa Inggris lain, yaitu

Saya selalu menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi

untuk  merancang  program remedial dan  pengayaan.
(W.GR.2.BIG.PDGK.9)

Selain pendapat tersebut, para siswa pun menyampaikan pendapatnya,
yaitu:

Bagi hasil ulangannya di bawah KKM, diharuskan mengikuti
program remedial dan bila di atas KKM mengikuti pengayaan.
Namun, Jarang, boleh dikatakan tidak pernah. (W.SSWA.1.11)

Setelah program remedial itu diberikan guru, tugasnya boleh
dikerjakan di rumah. Pengayaan tidak pernah dilakukan, tapi guru
melanjutkan ke-KD berikutnya. (W.SSWA.2.11)

Guru biasanya memberikan soal-soal untuk remedial, biasanya guru
hanya memberikan tugas. Pengayaan tidak ada dilakukan, karena
guru telah menganggap kami sudah mampu. (W.SSWA.3.11)

Dari hasil wawancara tersebut ditemukan data, bahwa penggunaan
informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk merancang program remedi
sudah dilakukan. Namun, untuk program pengayaan jarang atau tidak pernah
dilakukan oleh guru bahasa Inggris.

Terakhir, dimensi kompetensi pedagogik ke-10, yaitu melakukan
penelitian tindakan kelas (PTK) untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
dalam mata pelajaran yang diampu. Dari wawancara yang dilakukan, Kepala
Sekolah menyatakan bahwa,

Dari supervisi yang telah dilakukan, terungkap bahwa guru-guru

bahasa Inggris jarang melakukan penelitian tindakan kelas (PTK)

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan hanya ketika mau naik

pangkat saja karena merupakan persyaratan yang harus dipenuhi.
(W.KPSK.PDGK.10)
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Di sisi lain, Guru-Guru Bahasa Inggris juga menyatakan bahwa,

Saya ada melakukan penelitian tindakan kelas (PTK), namun tidak
rutin. Penelitian tersebut saya lakukan ketika akan naik pangkat saja
karena merupakan salah satu persyaratan untuk naik pangkat. Selain
itu, jumlah jam mengajar lebih dari 24 jam dan banyaknya tugas
siswa yang direvisi, sehingga saya kekurangan waktu untuk
melakukan PTK”. (W.GR1.BIG.PDGK.10)

Seiring dengan pendapat tersebut, Guru Bahasa Inggris yang lain
juga menyatakan, bahwa

Saya melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) baru 3X, dalam arti
Saya memang kurang termotivasi. Namun, untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran dalam mata pelajaran yang saya ajarkan
dapat juga dengan memberikan pembelajaran tambahan, seperti
membuat grup pelatihan bahasa Inggris yang dilakukan setelah
proses pembelajaran berakhir. (W.GR.2.BIG.PDGK.10)

Pendapat tersebut juga diperkuat oleh pendapat beberapa siswa
yang mengatakan, bahwa

Saya belum pernah lihat, tapi mendengarnya ada. (W.SSWA.1. 13)

Sampai sekarang belum pernah terlihat atau mungkin saja penelitian
tersebut dilakukan di kelas lain. (W.SSWA.2.13)

Pernah, tapi yang saya tahu hanya sekali. Guru bahasa Inggris
kebanyakan sibuk karena mengajar lebih dari 24 jam. Jadi, waktu
untuk melakukan penelitian tersebut sangat sedikit dan juga mungkin
kurangnya motivasi. (W.SSWA.3.13)

Dari hasil wawancara tersebut, ternyata penelitian tindakan kelas (PTK)

ini jarang dilakukan oleh guru bahasa Inggris. Padahal penelitian ini

sebenarnya sangat bermanfaat.
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C. Pembahasan
1. Hasil Wawancara Peran Kompetensi Profesional Guru

Peran Kompetensi Profesional Guru dalam proses pembelajaran sangat
penting, sebagaimana yang terdapat pada bagian di atas terdapat 10 point
dimensi profesional yang harus dikuasai guru.

a. Menguasai Teori Pendidikan.

Dari wawancara yang telah dilakukan terhadap Kepala Sekolah dan
beberapa Guru bahasa Inggris, ternyata Guru-guru bahasa Inggris telah
menguasai teori pendidikan. Sebelum guru-guru tersebut terjun ke lapangan,
mereka sudah dibekali dengan  teori pendidikan. Dalam hal ini teori
pendidikan yang dimaksud adalah teori belajar. Teori pendidikan atau teori
belajar ini harus dikuasai oleh guru dalam proses pembelajaran, baik dalam
kelas maupun di luar kelas karena dalam belajar harus ada terjadinya
perubahan. Dalam hal ini tentu perubahan dari yang tidak tahu menjadi tahu
dan terjadinya perubahan tingkah laku. Belajar dianggap sebagai proses
perubahan tingkah laku yang disebabkan oleh adanya pengalaman dan
latihan.

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Hilgard dalam Sanjaya (2006:110)
yang mengungkapkan bahwa, ” Learning is the process by wich an activity
originates or changed through training procedurs (wether in the laboratory
or in the naural environment) as distinguished from changes by factors not

atributable to traning”. Yang maknanya belajar itu adalah proses perubahan
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melalui kegiatan atau prosedur latihan baik latihan di dalam laboratorium
maupun dalam lingkungan alamiah.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa guru dalam proses pembelajaran tanpa
menguasai  teori  pendidikan akan mengalami Kkesulitan dan proses
pembelajaran tidak akan berjalan sesuai yang diharapkan, dan tujuan juga
tidak akan tercapai. Proses pembelajaran tidak bisa dilakukan tanpa adanya
bekal ilmu, maksudnya kita harus menguasai teori-teori tentang pendidikan.
Sepandai-pandainya guru dalam mengajar, tanpa adanya teori tentang
pendidikan, apa yang menjadi tujuan tidak juga akan tercapai sepenuhnya.
Oleh karena itu, teori pendidikan sangat penting diketahui dan dikuasai.
Apalagi yang dihadapi adalah manusia yang butuh ilmu dan kelembutan serta
kesabaran.

b. Mengembangkan Kurikulum /Silabus

Dari wawancara yang telah dilakukan terhadap Kepala Sekolah dan
beberapa Guru bahasa Inggris didapatkan data yang menunjukkkan bahwa
guru bahasa Inggris telah mampu mengembangkan kurikulum/silabus
sebelum melaksanakan proses pembelajaran. Mengembangkan kurikulum/
silabus memang sangat penting karena merupakan pedoman dalam
melaksanakan proses pembelajaran yang mencakup standar kompetensi,
kompetensi dasar, materi pokok, indikator pencapaian kompetensi untuk
penilaian, kegiatan pembelajaran, penilaian, alokasi waktu dan sumber belajar

(Kunandar, 2007:222).
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Hal itu sesuai dengan pendapat Kunandar (2007:147) yang menyatakan
bahwa,”Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu, sedangkan silabus menurut Kunandar (2007:134)  merupakan
penjabaran standar kompetensi dan kompetensi dasar ke dalam materi
pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian
kompetensi untuk penilaian.

Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa mengembangkan
kurikulum/ silabus sebelum melaksanakan proses pembelajaran sangat
penting dilakukan. Tanpa mengembangkannya guru akan mengalami
kesulitan dalam mengajar karena sebagaimana yang telah diuraikan di atas
kurikulum/silabus memuat komponen pokok, seperti: SK, KD, Materi Pokok,
Indikator Pencapaian Kompetensi, Kegiatan Pembelajaran,
Sumber/bahan/alat  belajar, Penilaian, Alokasi = Waktu.  Dengan
dikembangkannya kurikulum/silabus, guru dalam memberikan pembelajaran
akan lebih terarah, sehingga tujuan yang telah ditentukan dapat tercapai.

¢. Menguasai Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar

Dari wawancara yang telah dilakukan terhadap Kepala Sekolah dan
beberapa guru bahasa Inggris tentang menguasai Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar didapatkan data, bahwa para guru bahasa Inggris dalam
proses pembelajaran telah menguasai Standar Kompetensi dan Kompetensi

Dasar. Apa bila guru tidak menguasai Standar Kompetensi dan Kompetensi
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Dasar, maka guru tidak akan mungkin dapat menyusun rencana
pelakasanaan pembelajaran (RPP).

Untuk menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), guru harus
berpedoman pada Standar Kompetensi (SK) dan kompetensi Dasar (KD).
Standar kompetensi dan kompetensi dasar merupakan hal pokok yang
menjadi dasar dalam menentukan indikator pencapaian tujuan. Standar
kompetensi dan kompetensi dasar juga merupakan bagian pokok dari silabus.
Hal ini sesuai dengan pendapat yang disampaikan oleh Kunandar (2007:222)
bahwa,”Silabus itu adalah penjabaran lebih lanjut dari standar kompetensi
dan kompetensi dasar”.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa dalam proses pembelajaran guru harus
mampu menguasai Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD).
Standar kompetensi dan kompetensi dasar merupakan hal pokok yang
menjadi tolok ukur untuk pengembangan materi pembelajaran. Dengan
dikuasai Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar oleh guru, maka tujuan
pembelajaran juga akan tercapai sesuai dengan yang diharapkan.

d. Menguasai Materi dan Mengembangkannya Secara Kreatif.

Dari hasil wawancara Kepala Sekolah dan para Guru bahasa Inggris
dinyatakan bahwa dalam proses pembelajaran para guru bahasa Inggris
memang telah menguasai materi dan mengembangkannya secara kreatif.
Menguasai materi dan mengembangkannya secara kreatif sangat penting

dilakukan oleh guru. Hal ini sesuai dengan pendapat Mulyasa (2009:136)
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yang mengatakan bahwa, “Salah satu kompetensi profesional guru secara
khusus adalah menguasai materi”.

Selanjutnya, Suyanto (2013:90-91) juga menjelaskankan bahwa,

Guru-guru perlu mendalami materi pembelajaran melalui berbagai

usaha, di antaranya melalui akses internet, buku, jurnal, majalah, dan
media pembelajaran lainnya. Jika guru kurang meningkatkan
kemampuan intelektualnya, maka proses belajar mengajar di kelas
menjadi tidak menarik. Oleh karena itu, pengembangan materi
pembelajaran melalui media pembelajaran apapun menjadi sangat
penting bagi kelancara proses belajar mengajar.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa dengan dikuasainya  materi dan
mengembangkannya secara kreatif, maka guru akan lebih mudah dan lancar
menjelaskan. Jika ada siswa yang kurang memahami materi, guru tidak akan
kesulitan dalam menjelaskan, sehingga proses pembelajaran berjalan dengan
baik dan lancar pula.

Sebaliknya, jika guru kurang menguasai materi pembelajaran, maka guru
akan menjawab dan menyajikan pelajaran jadi kurang percaya diri, akhirnya
guru menyajikan pembelajaran menjadi kurang menarik dan kaku serta
monoton. Siswa akan menilai kemampuan guru kurang, sehingga dapat
menyebabkan hilangnya kepercayaan siswa pada guru. Guru dikatakan
profesional apabila dapat menguasai materi pelajaran dengan baik, sehingga
guru benar-benar berperan sebagai sumber belajar bagi anak didiknya. Apa
saja yang ditanyakan siswa tentang materi pelajaran kepada guru, maka guru
harus mampu menjawab penuh keyakinan, sehingga siswa akan penuh

percaya diri sehingga siswa akan termotivasi dalam mengikuti pelajaran
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berikutnya. Oleh karena itu, guru harus menguasai materi dalam proses

pembelajaran.

e¢. Menumbuhkembangkan Kepribadian Peserta Didik.

Menumbuhkembangkan kepribadian  peserta didik dalam proses
pembelajaran sangat penting dilakukan. Tanpa perhatian guru, proses
pembelajaran bahkan kepribadian peserta didik bisa saja kurang bahkan
hilang Untuk menumbuhkembangkan kepribadian peserta didik diperlukan
cara atau strategi seperti saat mengerjakan tugas, jika ada siswa tidak
mampu mengerjakan tugas, diberikan arahan agar tidak mencontoh pada
teman dan usahakan kerjakan sendiri. Bagi siswa yang telah mampu
diarahkan agar bisa membantu teman dengan penuh kasih sayang dan
kesabaran. Hal itu sesuai dengan pendapat yang disampaikan oleh
(Mulyasa:2007), bahwa dalam proses pembelajaran guru harus bisa
menumbuhkan kepribadian peserta didik. Dengan menumbuhkan kepribadian
siswa diharapkan proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan lancar.

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap guru, maka guru
telah mampu menumbuhkembangkan kepribadian yaitu ketika ada siswa
mempunyai sikap yang kurang menghargai guru dalam mengajar dan
membuat gaduh saat proses pembelajaran, guru memberikan teguran, arahan,
dan saran agar sikap seperti itu kurang baik dilakukan.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa guru bahasa Inggris tersebut dapat
dikatakan telah memenuhi kriteria sebagai guru yang profesional.

Sebagaimana kita ketahui bahwa berhasil atau tidaknya siswa dalam belajar
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tergantung pada peran guru karena gurulah yang memegang kuncinya. Oleh
karena itu, Pimpinan Sekolah juga harus selalu memberikan dukungan dan
motivasi terhadap apapun yang akan dilakukan guru selagi untuk

pengembangan dan peningkatan prestasi nama baik sekolah.

f. Merencanakan dan Memanfaatkan Berbagai Media dan Sumber
Belajar.

Dari wawancara Kepala Sekolah dan para Guru bahasa Inggris
dinyatakan bahwa, sebelum proses pembelajaran guru-guru bahasa Inggris
tersebut sudah merencanakan media dan sumber belajar. Hal ini juga
diperkuat oleh hasil wawancara dari beberapa orang siswa, bahwa guru
bahasa Inggris memang menggunakan berbagai macam media dan sumber
belajar, bahkan menggunakan media dan sumber belajar yang berbasis
Informasi Teknologi (IT), seperti menggunakan aplikasi Edmodo, video, dan
juga menggunakan infokus.

Merencanakan media dan sumber belajar memang sangat penting
dilakukan. Tanpa merencanakannya akan berdampak negatif dalam
pembelajaran, seperti siswa kurang bersemangat. Dengan direncanakan dan
digunakannya media dan sumber belajar dalam pembelajaran, maka akan
dapat menambah gairah dan motivasi siswa dalam belajar.

Hal itu sesuai dengan pendapat yang disampaikan oleh Sanjaya
(2006:169) yaitu, “Penggunaan media dapat menambah motivasi belajar
siswa sehingga perhatian siswa terhadap materi pembelajaran dapat lebih

meningkat. Sebagai contoh sebelum menjelaskan materi pembelajaran
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tentang polusi, untuk dapat menarik perhatian siswa terhadap topik tersebut,
maka guru memutar film terlebih dahulu tentang banjir atau tentang kotoran
limbah industri dan lain sebagainya”.

Selain itu, media pembelajaran dapat juga menghindari kesulitan-
kesulitan seperti terjadinya verbalisme. Hal ini seiring dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Sanjaya (2006:167) yaitu, “Pengetahuan akan semakin
abstrak apabila hanya disampaikan melalui bahasa verbal. Hal ini
memungkinkan terjadinya verbalisme, artinya siswa hanya mengetahui
tentang kata tanpa memahami dan mengerti makna yang terkandung dalam
kata tersebut. Hal semacam ini dapat menimbulkan kesalahan persepsi siswa.
Oleh sebab itu, sebaiknya diusahakan agar pengalaman siswa menjadi lebih
konkret, pesan yang ingin disampaikan benar-benar dapat mencapai sasaran
dan tyjuan yang ingin dicapai, dilakukan melalui kegiatan yang dapat
mendekatkan siswa dengan kondisi yang sebenarnya”.

Lebih lanjut Sanjaya menjelaskan bahwa,
Ketika guru ingin memberikan informasi tentang kehidupan di dasar
laut, maka tidak mungkin pengalaman tersebut diperoleh secara
langsung oleh siswa. Oleh karena itu, peranan media pembelajaran
sangat diperlukan dalam suatu kegiatan belajar mengajar. Guru dapat
menggunakan film, televisi, atau gambar untuk memberikan
informasi yang lebih baik kepada siswa. Melalui media pembelajaran
yang bersifat abstrak bisa lebih menjadi konkret.

Sehubungan dengan itu, Suyanto (2013:88-89) menyampaikan bahwa,
“Sarana yang paling membantu dalam mencapai tujuan pembelajaran adalah

media dan alat peraga. Oleh karena itu, dalam pembelajaran guru perlu

menggunakan berbagai jenis media pembelajaran dan harus dimanfaatkan
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secara tepat, sesuai dengan pengalaman dan tujuan belajar yang akan
ditempuh siswa. Dengan demikian, media pembelajaran bisa memperjelas
informasi dan konsep yang sedang dipelajari”.

Selanjutnya, sumber belajar juga sangat penting dan sangat berguna
dalam pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Mulyasa (2007:156)
yang menjelaskan bahwa sumber belajar adalah, “Segala sesuatu yang dapat
memberikan kemudahan belajar, sehingga diperoleh sejumlah informasi,
pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan yang diperlukan. Seiring dengan
itu, Sanjaya (2006:172) juga menjelaskan bahwa, “Sumber belajar adalah
segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan oleh siswa untuk mempelajari bahan
dan pengalaman belajar sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai”.

Berdasarkan pendapat kedua ahli tersebut dapat dikatakan bahwa sumber
belajar juga tidak kalah penting dari media pembelajaran. Jadi, guru
hendaknya dapat menggunakan media dan sumber belajar yang bervariasi.
Hal tersebut dapat memotivasi dan memudahkan siswa dalam memahami
materi pelajaran.

Selain itu, tujuan pembelajaran pun juga akan tercapai, sehingga
prestasi belajar siswa akan lebih baik. Hal tersebut juga disampaikan
Hamzah (2007:16) ada beberapa prinsip-prinsip yang harus diterapkan oleh
seorang guru, agar profesional dalam melaksanakan tugasnya yaitu: Guru
harus dapat membangkitkan perhatian peserta didik pada materi pelajaran

yang diberikan serta dapat menggunakan berbagai media dan sumber belajar
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yang bervariasi. Sumber belajar dapat diperoleh dari media massa atau media
elektronik.

Hal tersebut juga disampaikan oleh Mulyasa (2007:156) yaitu, “Guru
dituntut tidak hanya mendayagunakan sumber-sumber pembelajaran yang ada
di sekolah (apalagi hanya membaca buku ajar), tetapi dituntut untuk
mempelajari berbagai sumber, seperti majalah, surat kabar, dan internet. Hal
ini penting, agar apa yang dipelajari sesuai dengan kondisi dan perkembangan
masyarakat, sehingga tidak terjadi kesenjangan dalam pola pikir peserta
didik”.

Seiring dengan itu, Suryosubroto (2002:48) juga mengatakan, bahwa

Alat peraga dalam mengajar memegang peranan yang penting sebagai

alat bantu untuk menciptakan proses belajar mengajar yang efektif.

Dalam proses belajar mengajar alat peraga dipergunakan dengan tujuan
membantu guru agar proses belajar siswa lebih efektif dan efisien.

Pendapat tersebut juga diperkuat oleh Sudjana dalam Suryobroto yaitu
penggunaan alat peraga dalam pengajaran lebih diutamakan untuk
mempercepat proses belajar mengajar  dan membantu siswa dalam
menangkap pengertian yang diberikan guru.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa peran guru dalam proses pembelajaran
sangat penting, terutama dalam menggunakan media dan sumber belajar
yang dapat memotivasi belajar siswa terhadap materi dalam proses
pembelajaran lebih meningkat. Selain itu, juga mempercepat proses belajar
mengajar dan membantu siswa dalam menangkap pengertian yang diberikan

guru.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42906.pdf

116

g. Melaksanakan Evaluasi/Penilaian Terhadap Hasil Belajar

Dari wawancara yang telah penulis lakukan terhadap Kepala Sekolah dan
Guru-guru Bahasa Inggris diperoleh data bahwa, guru bahasa Inggris dalam
proses pembelajaran memang telah melaksanakan evaluasi/penilaian terhadap
hasil belajar siswa. Hal tersebut dijelaskannya, apabila dalam proses
pembelajaran tidak dilakukan evaluasi/penilaian, maka hasil belajar tidak
akan memuaskan. Semuanya tidak akan berjalan sebagaimana yang
diharapkan dan tidak akan membuahkan hasil yang maksimal.

Sehubungan dengan hal itu, Sapardi (2014:207,208) juga menyampaikan
bahwa

Kegiatan yang dilakukan oleh pendidik pada tahap pelaksanaan
penilaian, meliputi: (a) Melaksanakan penilaian menggunakan
instrumen yang telah dikembangkan. (b) Memeriksa hasil pekerjaan
peserta didik mengacu pasa pedoman penskoran untuk mengetahui
kemajuan hasil belajar dan kesulitan belajar peserta didik”.

Untuk itu, siswa akan bersemangat melaksanakan latihan dan
mengerjakan tugas karena adanya penilaian. Untuk itu penilaian penting
sekali dilakukan. Selain itu, siswa juga akan berprilaku baik karena adanya
penilaian. Selain melihat hasil belajar siswa, penilaian  dapat juga
berfungsi untuk melihat kompetensi guru  apakah sudah berhasil
memberikan pembelajaran atau belum. Hal tersebut sesuai dengan pendapat
yang disampaikan oleh Suryosubroto (2002:55) yaitu, “Penilaian hasil
belajar hendaknya dilakukan secara berkesinambungan agar diperoleh hasil
yang menggambarkan kemampuan peserta didik yang sebenarnya”.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa penilaian dalam proses pembelajaran

memang sangat penting dilakukan. Dengan adanya penilaian dapat melihat
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tingkat keberhasilan atau penguasaan siswa dalam menerima pelajaran.
Selain itu, dapat juga mengetahui keefektifan ataupun kompetensi guru dalam
proses pembelajaran yang dilakukan.

h. Memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi untuk

Berkomunikasi dalam Meningkatkan Kegiatan Pengembangan
yang Mendidik.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan terhadap Kepala Sekolah
dan para Guru Bahasa Inggris yang telah ditunjuk menjadi Key Informan,
menunjukkan bahwa guru tersebut telah memanfaatkan teknologi informasi
dan komunikasi (TIK) untuk berkomunikasi dalam meningkatkan kegiatan
pengembangan yang mendidik. Dalam setiap pembelajaran guru bahasa
Inggeris selalu memanfaatkan teknologi informasi dengan harapan dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran dan meningkatkan motivasi siswa dalam
mengikuti pelajaran bahasa Inggris yang dapat dikatakan sulit.

Dengan adanya teknologi informasi, maka akan dapat meningkatkan
kegiatan pengembangan yang mendidik, dapat menumbuhkan pribadi yang
mandiri, seperti mencari dan menyelesaikan tugas mandiri yang bersumber
dari TIK. Memang TIK merupakan salah satu media informasi yang
teraktual dan sangat penting untuk diikuti karena segala macam ilmu
pengetahuan terdapat di dalamnya. Kalau tidak diikuti, maka kita akan
ketinggalan informasi. Jadi, penggunaan TIK sangat penting dan bermanfaat
dalam meningkatkan kegiatan pengembangan yang mendidik.

i. Mengembangkan Keprofesionalan Secara Berlanjut dengan
Melakukan Tindakan Reflektif.
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Dari wawancara yang telah dilakukan terhadap Kepala Sekolah dan
beberapa orang guru tentang pengembangan keprofesionalannya secara
berlanjut dengan melakukan tindakan reflektif, dinyatakan bahwa hal tersebut
sangatlah penting. Dengan melakukan tindakan reflektif tersebut masalah-
masalah yang ditemui dapat diatasi secara cepat, sehingga baik siswa maupun
guru-guru tidak akan terlalu lama mengalami masalah, sehingga prestasi
belajar siswa tidak berada di bawah batas ketuntasan. Selain itu, tindakan
reflektif juga berguna untuk mengetahui kelemahan guru dalam memberikan
pembelajaran.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa melakukan tindakan
reflektif sangat penting. Di samping mengetahui kelemahan siswa juga dapat
mengetahui kelemahan guru dalam mengajar. Selain itu, melakukan tindakan
reflektif juga dapat meningkatkan dan menegembangkan keprofesionalan
dalam mengajar.

j. Melaksanakan Penelitian dan Berpikir Ilmiah untuk
Meningkatkan Kinerja.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan terhadap Kepala Sekolah
dan para guru bahasa Inggris diyatakan bahwa, melaksanakan penelitian dan
berpikir ilmiah untuk meningkatkan kinerja sangatlah penting dilakukan.
Penelitian yang dapat dilakukan, antara lain melakukan penelitian tindakan
kelas (PTK). Melalui PTK guru dapat meningkatkan  kinerja dan
keprofesionalan serta mencari jalan keluar kesulitan atau masalah yang

dihadapi siswa.
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Dalam hal ini berarti guru telah berpikir secara ilmiah karena berusaha
mencari .ataupun menemukan penyebab dan mencari jalan keluar kesulitan
yang dialami siswa. Dari wawancara yang telah penulis lakukan terhadap
guru bahasa Inggris, ternyata gru tersebut telah melakukan penelitian
tindakan kelas namun jarang sekali. Pada umumnya penelitian tindakan
kelas dilakukan ketika guru akan naik pangkat karena merupakan persyaratan
yang harus dilakukan. Hal ini kalau dibiarkan akan dapat

Selain PTK, untuk melaksanakan penelitian dan berpikir ilmiah, guru juga
melanjutkan pendidikan ke tingkat pendidikan yang lebih tinggi yaitu pasca
sarjana. Diharapkan tingkat pendidikan dibidang yang diampunya dapat
meningkat dan bermanfaat bagi peserta didik. Oleh karena itu, pelaksanaan
penelitian dan berpikir ilmiah perlu dilakukan.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa guru melaksanakan penelitian dan berpikir
ilmiah untuk meningkatkan kompetensi profesional hanya dilakukan saat
akan naik pangkat. Namun, selain melakukan tindakan kelas, guru bahasa
Inggris dalam meningkatkan kompetensi profesional dan kompetensi
pedagogik selalu belajar dari berbagai sumber, seperti internet, mengikutri
pelatihan-pelatihan, diklat, seminar, dan mengikuti perlombaan-perlombaan

guru berprestasi.

2. Hasil Wawancara Peran Kompetensi Pedagogik Guru
Peran kompetensi pedagogik guru dalam proses pembelajaran juga sangat
penting, sebagaimana yang terdapat pada bagian di atas terdapat 10 point

dimensi pedagogik guru yang harus dikuasai guru.
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a. Mengelola Interaksi Belajar Mengajar

Dari wawancara yang telah dilakukan terhadap Kepala Sekolah dan
beberapa orang Guru Bahasa Inggris, ternyata Guru bahasa Inggris telah
mengelola interaksi belajar mengajar dengan baik. Mengelola interaksi
belajar mengajar dalam pembelajaran sangat perlu diperhatikan dan dilakukan
karena dalam interaksi belajar mengajar terjadinya hubungan antara guru
dengan siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Suryosubroto (2002:51) yang
mengatakan bahwa, “Pelaksanaan interaksi belajar-mengajar adalah proses
hubungan antara guru dengan siswa selama berlangsungnya pengajaran”.
Jadi, mengelola interaksi belajar mengajar sangat penting dilakukan.
Apabila hal ini tidak diperhatikan, maka siswa tidak akan fokus pada
pembelajaran yang diberikan oleh guru.

Cara mengelola interaksi belajar mengajar tergantung pada guru. Guru
sebelum mengajar menyiapkan perencanaan bahan ajar, agar saat
melaksanakan proses pembelajaran guru tidak akan mengalami kesulitan.
Guru dapat menggunakan berbagai metode pembelajaran, sehingga interaksi
belajar belajar mengajar berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Bagi siswa
yang hanya diam, maka guru yang kreatif harus mampu mengatur tempat
duduk dan setting ruangan disesuaikan dengan tujuan instruksional dan
tergantung pada materi serta gaya belajar, misalnya dalam kerj a kelompok
siswa yang mempunyai kemampuan yang lebih diposisikan dengan siswa
yang kurang, sehingga siswa yang kurang tersebut dapat bekerja dengan

temannya dalam kelompok tersebut.
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Hal tersebut sejalan dengan pendapat Suryosubroto (2002:164) yang
menjelaskan, bahwa
Suasana kelas yang baik harus diciptakan oleh guru, agar terwujud
interaksi edukatif yang baik. Misalnya dalam hal menempatkan
murid ditempat duduknya, mengarahkan kegiata belajar, membantu
murid, menghargai sikap dan pendapat murid, semuanya ini harus
disesuaitkan dengan prinsip-prinsip individualitas. Maksud prinsip
individualitas adalah ini  harus disadari sebab setiap murid
mempunyai perbedaan kemampuan, perbedaan kecakapan, dan lain-
lain. Menghadapi situasi seperti ini, maka seseorang guru jangan
terlalu menyamakan kemampuan murid tersebut. Akhirnya sebagai
seorang guru yang baik, haruslah bersifat terbuka, mau bekerja sama,

tanggap terhadap inovasi, serta mau dan mampu dan melaksanakan
eksperimen-eksperimen dalam kegiatan mengajarnya”.

Selain itu, bila kondisi kelas terjadi kegaduhan, maka maka guru
memberikan teguran dan menanyakan apa masalahnya dan guru berusaha
untuk menarik perhatian siswa pada pembelajaran yang sedang berlangsung.
Dalam keadan seperti ini perlu kreatifitas guru untuk memilih dan
menggunakan metode yang cocok dan sesuai sebagaimana yang telah
dijelaskan. Dalam hal ini guru dituntut untuk mampu lebih kreatif lagi dalam
menyampaikan pembelajaran kepada siswa, sehingga hasil belajar siswa
dapat mengalami peningkatan.

Sebagai guru harus bisa menciptakan iklim belajar mengajar yang serasi
artinya harus mampu menangani dan mengarahkan perhatian siswa agar dapat
mengikuti pelajaran yang disampaikan, sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai sebagaimana yang diinginkan. Untuk mencapai tujuan itu, diperlukan
beberapa cara atau metode yang cocok. Metode yang digunakan guru
tergantung pada materi yang dipelajari dan disesuaikan dengan tujuan

pembelajaran.
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Seiring dengan hal tersebut, Djamarah (2013:158) juga menjelaskan
bahwa

Metode adalah strategi yang tidak bisa ditinggalkan dalam proses
belajar-mengajar. Setiap kali mengajar guru pasti menggunakan
metode. Metode yang dipergunakan itu tidak sembarangan,
melainkan sesuai dengan tujuan pembelajaran”.

Lebih lanjut Djamarah (2013:158,159) menjelaskan, bahwa

Penggunaan metode mengajar yang bervariasi dapat menggairahkan
belajar anak didik, sehingga kebosanan siswa dapat terobati dan
berubah menjadi suasana kegiatan pengajaran yang jauh dari
kelesuan. Penggunaan metode yang bervariasi  dapat juga
menjembatan gaya-gaya belajar anak didik dalam menyerap bahan
pelajaran. Umpan balik dari anak didik akan bangkit sejalan dengan
penggunaan metode mengajar yang sesuai dengan kondisi psikologi
anak didik. Oleh karena itu, sebelum penggunaan metode mengajar,
guru perlu memahami kondiisi psikologi  anak didik guna
mendapatkan umpan balik optimal dari setiap anak didik”.

Dari pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa mengelola
interaksi belajar mengajar sangat penting dilakukan. Interaksi dalam
pembelajaran bila tidak dikelola dengan baik, maka proses pembelajaran
tidak akan berjalan dengan baik. Akibatnya tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan tidak akan tercapai, akhirnya hasil belajar siswa akan mengalami
penurunan.

b. Melaksanakan Pembelajaran yang Mendidik dan Dialogis.

Dari wawancara yang telah dilakukan terhadap kepala sekolah dan guru-
guru bahasa Inggris tentang pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan
dialogis, ternyata guru bahasa Inggris telah melaksanakan pembelajaran yang

mendidik dan dialogis.
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Pembelajaran yang mendidik itu adalah pembelajaran yang disampaikan
dan mengandung unsur-unsur pendidikan. Artinya dalam proses pembelajaran
siswa akan mengalami perubahan dari tidak tahu menjadi tahu dari yang
kurang baik menjadi baik dan di dalamnya terjadinya hubungan timbal balik
antara guru dan siswa. Hanya melalui bimbingan guru yang profesional,
setiap siswa dapat menjadi sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas,
kompetitif, dan produktif sebagai aset nasional dalam menghadapi persiapan
yang makin ketat dan berat sekarang dan di masa datang.

Mendidik berarti memberikan pengertian sehingga sikap yang kurang baik
akan berubah menjadi lebih baik dan dibutuhkan saling keterbukaan antara
siswa dan gurunya. Oleh karena itu, akan terbentuklah pembelajaran yang
baik dan menghasilkan hasil belajar yang baik pula.

Dari paparan tersebut dapat ditarik kesimpulan, bahwa pelaksanaan
pembelajaran yang mendidik dan dialogis memang harus dilakukan. Selain
memberikan materi pelajaran kepada siswa, guru juga berperan mendidik
prilaku siswa. Bila siswa berprilaku kurang baik dalam proses pembelajaran
gurulah yang harus membentuk karakter siswa tersebut dengan melakukan
dialog yang mendidik, sehingga siswa berprilaku sebagaimana yang
diharapkan.

¢. Menerapkan Macam-macam Model dan Sumber Belajar yang
Bervariasi.

Dari wawancara yang telah dilakukan terhadap Kepala Sekolah dan
Guru-guru bahasa Inggris, ternyata guru-guru tersebut memang sudah

menerapkan model dan sumber belajar dalam proses pembelajaran. Dengan
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menerapkan bermacam-macam model dan sumber belajar yang bervariasi,
maka guru akan dapat menggambarkan prosedur yang sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar dan menciptakan siswa belajar untuk
mencapai tujuan tertentu. Hal ini sesuai dengan pendapat Suyanto (2013:134)
yang menyatakan bahwa
Model pembelajaran adalah suatu rencana mengajar yang
memperlihatkan kegiatan yang dilakukan guru, siswa, serta bahan

ajar yang mampu menciptakan siswa belajar juga tersusun secara
sistematis mengenai rentetan peristiwa pembelajaran.

Senada dengan itu Winata Putra (1993) dalam Suyanto (2013:134) juga
mengatakan, bahwa

Model pembelajaran sebagai kerangka konseptual yang melakukan

prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman

belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai

pedoman bagi perancang pembelajaran dan para guru dalam
merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar-mengajar.

Lebih lanjut Suyanto menjelaskan bahwa model-model pembelajaran
dapat diklasifikasikan berdasarkan tujuan pembelajaran karena tiap pelajaran
memiliki target dan tujuan berbeda, demikian juga pola urutannya.

Jadi, menerapkan macam-macam model pembelajaran dan sumber belajar
yang bervariasi sangat penting. Tujuannya untuk memotivasi semangat
belajar siswa karena semua ini merupakan tanggung jawab guru. Misalnya,
siswa harus belajar di laboratorium bahasa Inggris, namun karena
laboratorium sedang direhabilitasi, maka guru yang kreatif akan
menggunakan model-model pembelajaran seperti di laboratorium yang

sesungguhnya, guru yang profesional akan mampu menyulap kelas menjadi
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laboratorium dengan menggunakan fasilitas, seperti lap top, infokus, speaker,
dan lain-lain. Semua itu didasarkan pada tujuan pembelajaran.

Selain itu, dalam meningkatkan prestasi siswa dalam pembelajaran bahasa
Inggris, guru juga menggunakan model pembelajaran, seperti mengajak siswa
belajar ke luar kelas.yang disesuaikan dengan materi, metode, dan tujuan
pembelajaran. Misalnya, materi tentang aspek menulis (writing descriptive),
dalam aspek ini menuntut siswa untuk belajar di luar kelas, seperti mengamati
lingkungan sekolah. Selain mengamati di lingkungan sekolah, siswa bisa juga
belajar di laboratorium dalam materi berbicara (speaking).

Selain itu, Guru bahasa Inggris juga mengajak siswa ke luar kelas untuk
mendapatkan inspirasi dalam menulis karangan juga memanfaatkan buku
yang ada di perpustakaan untuk mengembangkan atau melatih siswa lebih
kreatif lagi dalam memahami teks yang dibaca. Serta memanfaatkan
laboratorium untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam speaking
(berbicara) dengan memanfaatkan fasilitas yang ada di laboratorium dan
sebagainya. Dari awal siswa kurang berminat dan kurang bersemangat
mengikuti pelajaran bahasa Inggris, dengan adanya penerapan macam-macam
model dan sumber belajar yang bervariasi oleh guru, maka dapat dilihat
adanya peningkatan minat dan perhatian siswa. Diharapkan hasil belajar
siswa akan lebih meningkat.

Jadi, dapat simpulkan bahwa guru dalam memberikan pembelajaran
kepada siswa dapat menerapkan berbagai model dan sumber belajar yang

bervariasi Siswa pun akan merasa senang dan tidak merasa bosan, sehingga
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akan dapat membuat siswa selalu memperhatikan pelajaran. Oleh karena itu,
siswa akan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran yang diberikan guru.
Bila siswa sudah termotivasi, maka hasil belajar dapat lebih meningkat sesuai
dengan yang diharapkan.

f. Menciptakan Pembelajaran yang Kreatif dan Menyenangkan.

Dari wawancara yang telah dilakukan terhadap Kepala Sekolah dan guru-
guru bahasa Inggris terungkap bahwa guru bahasa Inggris, sudah
menciptakan pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan. Buktinya siswa
tekun dan asyik mengerjakan apa yang ditugaskan sehubungan dengan materi
pembelajaran. Setiap siswa berbeda kemampuannya dalam bahasa Inggris,
ada beberapa siswa sudah bisa berbicara menggunakan bahasa Inggris dan
ada juga siswa yang belum, bahkan ada siswa yang diam saja. Nah, di sinilah
pentingnya peran guru. Guru harus mampu membawa siswanya untuk dapat
melakukan dan melibatkan siswa sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan.
Dalam hal ini guru harus bisa memilih metode ataupun model-model
pembelajaran yang dapat membuat siswa pendiam menjadi aktif seperti siswa
lainnya, sehingga siswa dalam mengikuti pembelajaran tidak merasa bosan,
tetapi menyenangkan.

Hal itu sesuai dengan pendapat yang disampaikan oleh  Hamalik
(2008:36), yaitu “Guru yang kompeten akan lebih mampu menciptakan
lingkungan belajar yang efektif dan menyenangkan”. Hal tersebut diperkuat
oleh pendapat Suyanto (2013:54) yang mengatakan bahwa,

Bila guru berhasil masuk ke dunia siswa lewat penyesuaian gaya
belajar siswa, siswa dipastikan akan menyukai guru sekaligus
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menyukai pelajaran yang diajarkannya. Oleh karena itu, seharusnya
setiap guru memiliki data tentang gaya belajar siswanya masing-
masing. Kemudian setiap guru harus menyesuaikan gaya
mengajarnya denga gaya belajar siswa yang telah diketahui dari hasil
pengamatan kecerdasan siswa tersebut.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa guru dalam proses pembelajaran harus
mampu menciptakan pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan. Dengan
melakukan dan menciptakan pembelajaran yang kreatif, siswa akan ikut
kreatif, sehingga pelajaran yang diberikan guru akan dapat diterima dengan
baik. Dengan demikian prestasi ataupun hasil belajar siswa akan membaik

dan meningkat.

g. Membangkitkan Perhatian Siswa pada Mata Pelajaran dengan
Berpikir dan Mencari serta Menemukan Sendiri Pengetahuan.

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap Kepala Sekolah dan
guru-guru bahasa Inggris, bahwa membangkitkan minat peserta didik untuk
aktif dalam berpikir dan mencari serta menemukan sendiri pengetahuan sudah
dilakukan dalam proses pembelajaran. Hal tersebut tentu disesuaikan dengan
kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran serta materi pembelajaran yang
diberikan. Dengan membangkitkan perhatian siswa pada mata pelajaran
dengan berpikir dan mencari serta menemukan sendiri pengetahuan sangat
penting.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Uno (2010:15) yang mengatakan
bahwa, “Seorang guru perlu mengetahui dan dapat menerapkan beberapa
prinsip mengajar agar ia dapat melaksanakan tugasnya secara profesional,
antara lain guru harus dapat membangkitkan minat peserta didik untuk aktif

dalam berpikir serta mencari dan menemukan sendiri pengetahuan”.
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa dalam memberikan pembelajaran kepada
siswa, guru harus mampu membangkitkan semangat dan minat belajarnya,
terutama dalam menemukan sendiri pengetahuan. Hal ini dapat membuat
siswa menjadi lebih mandiri dalam belajar. Para siswa pun akan terbiasa dan
mampu berpikir serta dapat menemukan pengetahuan yang diinginkannya
sesuai dengan tujuan yang ditentukan.

h. Menyampaikan Pembelajaran Sesuai dengan Kebutuhan dan Usia
Peserta Didik.

Dari wawancara yang diperoleh dari Kepala Sekolah dan Guru-guru
bahasa Inggris serta beberapa siswa yang telah ditunjuk sebagai Key
Informan, dapat dikatakan bahwa, Guru-Guru Bahasa Inggris dalam proses
pembelajaran sudah menyampaikan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan
dan usia peserta didik. Materi pembelajaran yang diberikan juga disesuaikan
kebutuhan dan usia peserta didik, misalnya untuk mengembangkan sebuah
tema tentang remaja disesuaikan dengan kebutuhan remaja dan disesuaikan
juga dengan usia remaja.

Hal tersebut senada dengan pendapat yang disampaikan Mulyasa
(2007:155) yaitu materi pembelajaran hendaknya bersifat fleksibel, sesuai
dengan kebutuhan dan lingkungan peserta didik.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa guru bahasa Inggris dalam menyampaikan
materi pembelajaran kepada siswa sudah menyesuaikan dengan kebutuhan
dan usia siswa. Hal tersebut bertujuan agar siswa lebih cepat menerima dan
memahami materi pembelajaran.

i. Melakukan Penilaian Proses dan hasil Pembelajaran.
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Dari wawancara yang telah dilakukan terhadap Kepala Sekolah dan
beberapa Guru bahasa Inggris diperoleh informasi bahwa guru dalam proses
pembelajaran telah  melakukan penilaian proses dan hasil pembelajaran.
Penilaian dilakukan untuk melihat kemampuan siswa terhadap pelajaran yang
diberikan. Selain itu, penilaian juga berguna untuk dapat dijadikan sebagai
bahan dalam memperbaiki cara mengajar guru dalam proses pembelajaran.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Sudjana (2009:65) yang mengatakan
bahwa,

Keberhasilan pengajaran tidak hanya dilihat dari hasil belajar yang
dicapai oleh siswa, tetapi juga dari segi prosesnya. Hasil belajar pada
dasarnya merupakan akibat dari suatu proses belajar. Ini berarti
bahwa optimalnya hasil belajar siswa bergantung pula pada proses
belajar siswa dan proses mengajar guru. Oleh sebab itu, perlu
dilakukan penilaian terhadap proses belajar-mengajar.

Lebih lanjut, Sudjana (2009:65) mengatakan, bahwa

Tujuan penilaian proses belajar mengajar pada hakikatnya adalah
untuk mengetahui kegiatan belajar-mengajar, teutama efisiensi,
keefektifan, dan produktivitasnya dalam mencapai tujuan
pengajaran.

Seiring dengan itu, Arikunto (2002:56) juga mengemukakan, bahwa

Evaluasi adalah suatu upaya untuk mengadakan penilaian terhadap
apa yang sudah dikerjakan, mulai dari perencanaan sampai dengan
pelaksanaan selesai dikerjakan. Evaluasi dilakukan untuk
mengetahui bagian-bagian mana dari sederetan kegiatan tersebut
yang belum mencapai sasaran dan mengumpulkan informasi tentang
penyebabnya dan evaluasi tersebut diharapkan dapat diupayakan
untuk memperbaiki langkah yang akan datang”.

Evaluasi pembelajaran bukan saja berfungsi untuk melihat keberhasilan
siswa, tetapi juga berfungsi sebagai umpan balik bagi guru atas kinerjanya
dalam pengelolaan pembelajaran. Melalui evaluasi dapat dilihat kekurangan

dalam pemanfaatan berbagai komponen pada sistem pembelajaran.
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Hal tersebut juga disampaikan oleh Rusman (2010:13), bahwa
Penilaian dilakukan oleh guru terhadap hasil pembelajaran untuk
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik, serta

digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan belajar, dan
memperbaiki proses pembelajaran.

Lebih lanjut, Rusman menjelaskan bahwa,
Penilaian dilakukan secara konsisten, sistematis, dan terprogram
dengan menggunakan tes dan nontes dalam bentuk tertulis atau lisan,
pengamatan kerja, pengukuran sikap, penilaian hasil karya berupa
tugas, proyek dan atau produk, portofolio, serta penilaian diri.
Penilaian hasil pembelajaran menggunakan Standar Penilaian
Pendidikan dan Panduan Penilaian Kelompok Mata Pelajaran.
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa
evaluasi/penilaian merupakan aspek yang sangat penting dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu, evaluasi harus secara terus-menerus dilakukan
untuk mengetahui dan memantau perubahan serta kemajuan yang dicapai

peserta didik dan juga oleh guru sebagai umpan balik.

j- Menggunakan Informasi Hasil Penilaian dan Evaluasi untuk
Menentukan Ketuntasan Belajar Siswa

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan terhadap Kepala Sekolah
dan guru-guru bahasa Inggris, menunjukkan bahwa Guru bahasa Inggris
tersebut telah menentukan ketuntasan belajar siswa dilihat dari hasil
penilaian. Apabila hasil penilaian ternyata siswa memperoleh nilai di atas
KKM berarti siswa tersebut dikatakan sudah tuntas dan bagi siswa yang
memperoleh nilai di bawah KKM berarti belum tuntas.

Sebagaimana yang telah diketahui, bahwa menggunakan informasi hasil
penilaian dan evaluasi untuk menentukan ketuntasan belajar siswa sangat

penting karena melalui evaluasilah dapat dilihat tingkat keberhasilan siswa
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dalam proses pembelajaran. Hal tersebut juga disampaikan oleh Syah
(2003:141), bahwa evaluasi itu merupakan penilaian terhadap tingkat
keberhasilan siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah
program. Dengan menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi
tersebut, guru akan dapat dengan mudah menentukan tingkat keberhasilan
siswa. Apabila hasil belajar siswa tidak mencapai batas tuntas, berarti siswa
dikatakan tidak tuntas. Sedangkan hasil belajar siswa yang telah mencapai
batas tuntas, berarti siswa telah mencapai batas ketuntasan.

Dari paparan tersebut dapat disimpulkan bahwa evaluasi sangat penting
dilakukan dalam proses pembelajaran. Evaluasi dapat dikatakan sebagai ujian
untuk menilai hasil pembelajaran. Tanpa adanya evaluasi atau penilaian,
suatu tujuan tidak akan tercapai dengan baik. Melalui evaluasi atau penilaian
suatu kegiatan akan berjalan sesuai dengan tujuan karena melalui evaluasi
akan dapat mengetahui tingkat kemajuan yang telah dicapai siswa.

k. Menggunakan Informasi Hasil Penilaian dan Evaluasi untuk
Merancang Program Remedial dan Pengayaan

Dari wawancara yang telah dilakukan terhadap Kepala Sekolah dan
Guru-Guru Bahasa Inggris yang telah ditunjuk menjadi Key Informan,
diperoleh data bahwa  guru bahasa Inggris tersebut memang telah
menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk merancang
program remedial dan pengayaan. Bagi siswa yang memperoleh nilai di
bawah KKM, maka guru bahasa Inggris memberikan program remedial dan
bagi yang di atas KKM diberikan program pengayaan. Hal itu sesuai dengan

pendapat Suryosubroto (2002:104) yang menjelaskan, bahwa
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Program perbaikan ditujukan kepada mereka yang belum menguasai
tujuan instruksional tertentu, sedangkan program pengayaan
diberikan kepada mereka yang telah menguasai unit pelajaran yang
diberikan”.

Seiring dengan itu, Sapardi (2014:208) juga menyampaikan bahwa,
Analisis hasil penilaian yang telah dilakukan perlu ditindaklanjuti.
Kegiatan yang dilakukan oleh pendidik sebagai tindak lanjut hasil
analisis meliputi pelaksanaan program remedial untuk peserta didik
yang belum tuntas (belum mencapai KKM), untuk hasil UH dan
memberikan kegiatan pengayaan bagi peserta didik yang telah
tuntas.

Namun, dalam penelitian ini Guru bahasa Inggris kurang termotivasi
memberikan pengayaan pada siswa. Padahal penggunaan informasi hasil
penilaian dan evaluasi untuk merancang program remedial dan pengayaan
sangat penting. Bentuk program pengayaan dapat diberikan sebagai
tambahan pelajaran agar lebih paham lagi.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat yang disampaikan oleh Suryosubroto
(2002:109) yaitu: (1) program pengayaan itu dapat berupa memperdalam
atau memperluas konsep yang telah dipelajari dalam pelajaran yang disajikan.
Pendalaman atau perluasan ini tidak akan diajarkan dalam unit pelajaran
berikutnya. (2) Menambah beberapa kegiatan yang belum terdapat dalam
pelajaran pokok. (3) Memotivasi, menarik, dan menantang siswa untuk
memperoleh pengetahuan tambahan.

Berdasarkan paparan tersebut, dapat disimpulkan bahawa program
pengayaan memang sangat penting diberikan kepada peserta didik. Hal ini
dapat berarti memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk

memperluas dan memperdalam pengetahuan serta keterampilan dalam bidang
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yang dipelajari khususnya pelajaran bahasa Inggris. Manfaat lain bagi peserta
didik adalah untuk menambah motivasi diri agar lebih rajin lagi belajar dan
juga akan menjadi kebanggaan tersendiri karena masih ada kawannya yang
mengikuti remedial.

l. Melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk Meningkatkan
Kualitas Pembelajaran dalam Mata Pelajaran yang Diampu.

Dari wawancara yang telah dilakukan terhadap Kepala Sekolah dan guru-
guru bahasa Inggris serta para siswa, ternyata Guru-guru bahasa Inggris
jarang melakukan penelitian tindakan kelas. Alasannya mereka kurang
termotivasi dan kekurangan waktu karena jumlah jam mengajar lebih 24 jam.
Padahal penelitian tindakan kelas (PTK) sangat penting dilakukan terutama
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dalam mata pelajaran yang

diampu.

Hal itu sesuai dengan pendapat Suyanto (2013:74) yang mengatakan
bahwa, “Cara yang paling ideal dan sesuai dengan tuntutan penelitian itu
adalah penelitian tindakan (action research) yang terpadu dengan proses
pembelajaran yang biasa ia lakukan sehari-hari. Dengan cara demikian, guru
dapat mengumpulkan data dan menganalisisnya secara cermat, sehingga
keefektifan at secara validau kekurangefektifan proses pembelajaran dapat
dikaji Guru harus mampu memanfaatkan hasil penelitian itu untuk
pembelajaran siswanya di kelas Namun kenyataannya, penelitian ini jarang
dilakukan oleh guru bahasa Inggris. Padahal penelitian ini sebenarnya sangat

penting dan sangat bermanfaat.
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Manfaatnya antara lain dapat melihat kelemahan siswa dan guru dalam
proses pembelajaran. Dengan adanya penelitian ini, masalah yang dihadapi
tidak terus-menerus dilakukan dan kelemahan yang dihadapi guru juga dapat
diatasi dengan cepat. Selain meningkatkan kualitas pembelajaran dalam mata
pelajaran yang diajarkan, penelitian ini juga menambah tingkat
keprofesionalan guru.

Preposisi

Secara keseluruhan temuan atau hasil penelitian menunjukkan, bahwa
mayoritas peran profesional dan pedagogik guru dalam pembelajaran bahasa
Inggris sudah memenuhi kriteria sebagai guru yang profesional. Hanya saja
ada satu dimensi kompetensi profesional yang belum terpenuhi secara
maksimal, yaitu dimensi ke-10 tentang pelaksanaan penelitian dan berpikir
ilmiah untuk meningkatkan kinerja. Berikutnya, pada kompetensi pedagogik
ada dua yang belum terpenuhi, yaitu dimensi ke-9 dan ke-10. Dimensi ke-
tentang penggunaaan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk merancang
program remedial dan pengayaan dan ke-10, yaitu melakukan penelitian
tindakan kelas (PTK) untuk meningkatkan kualitas pembelajaran pada mata
pelajaran yang diampu.

Dari paparan yang telah dijelaskan tersebut, walaupun peran
kompetensi profesional dan kompetesi pedagogik guru bahasa Inggris secara
mayoritas sudah terpenuhi. Namun, peran guru bahasa Inggris pada dimensi
kompetensi profesional yang ke-10 dan kompetensis pedagogik ke-9 dan ke-

10, perlu lebih ditingkatkan, agar prestasi belajar siswa juga lebih meningkat
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Temuan atau hasil penelitian ini searah dengan hasil penelitian terdahulu
yang disampaikan oleh Adhe Purnama Sari. (2013) dengan judul “Pengaruh
Penguasaan Kompetensi Pedagogik Guru terhadap Hasil Belajar IPA pada
Siswa Kelas 3 di SD Muhammadyah 16 Karangasem Surakarta Tahun Ajaran
2012/2013”. Hasil penelitiannya menunjukkan, bahwa adanya pengaruh
penguasaan kompetensi pedagogik guru terhadap hasil belajar IPA siswa
kelas 3 di SD Muhammadiyah 16 Karang asem Surakarta.

Berikutnya, penelitian yang dilakukan oleh Denik Wulandari (2012) yaitu
tentang Pengaruh Kompetensi Pedagogik dan kompetensi Profesional Guru
terhadap Economic Literacy Melalui Prestasi Belajar Siswa Kelas XII IPS
SMA Kota Malang. Hasil penelitiannya menyatakan, bahwa secara
keseluruhan dapat diketahui bahwa kompetensi pedagogik dan kompetensi
profesional guru dapat mempengaruhi economic literacy siswa melalui
prestasi belajar siswa.

Selanjutnya, penelitian lain yang juga searah dengan penelitian yang
penulis lakukan adalah penelitian yang dilakukan oleh Eka Andriawati (2013)
yaitu tentang Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru terhadap Hasil Belajar
Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMA, FKIP Universitas Tanjung Pura
Pontianak.

Hasil penelitian menunjukkan bahawa (1) Guru mata pelajaran ekonomi
kelas XC SMA Negeri 1 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya sudah memiliki
kompetensi pedagogik dengan kategori sangat baik. Hal ini juga diperkuat

oleh wawancara dengan kepala sekolah SMA Negeri 1 Sungai Raya
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Kabupaten Kubu Raya bahwa guru mata pelajaran ekonomi kelas XC
memiliki kompetensi pedagogik yang baik bahwa guru terlihat memahami
peserta didik, guru sudah melakukan perencanaan pembelajaran, guru selalu
melakukan evaluasi dan pembelajaran yang dilakukan juga bersifat mendidik.
(2) Berdasarkan analisis data, berarti terdapat pengaruh kompetensi
pedagogik guru terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi
kelas XC SMA Negeri 1 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. Hasil belajar
siswa dipengaruhi oleh faktor lain di luar kompetensi pedagogik yang tidak
dikaji dalam penelitian ini.

Temuan lain juga diungkapkan oleh Eka Rizky Grezanty (2015), yang

menyatakan bahwa hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pertama Guru
Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 3 Wonosari belum sepenuhnya
menguasai kompetensi profesional. Yang kedua peran kompetensi profesional
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di SMK Negeri 3 Wonosari
mampu memberikan kontribusi dengan baik dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa.

Penelitian lain yang selaras dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Feralys Novauli. M. Hasil penelitiannya mengungkapkan
tentang kompetensi profesional yaitu guru sudah menguasai substansi
keilmuan yang terkait dengan bidang studi, memahami materi ajar yang ada
dalam kurikulum sekolah, memahami struktur, konsep dan metode keilmuan
yang menaungi atau koheren dengan materi ajar, mengembangkan

keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan refleksi dan
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memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk mengembangkan
diri. Selanjutnya, kompetensi pedagogik lebih diprioritaskan kepada
pengelolaan peserta didik dengan memahami potensi dan keragaman peserta
didik, memahami akan landasan dan filsafat pendidikan, mampu menyusun
rencana dan strategi pembelajaran, menggunakan informasi hasil penilaian
dan evaluasi untuk merancang program remedial dan pengayaan dan tidak
semua guru mampu melaksanakan penelitian tindakan kelas.
3. Upaya-Upaya Meningkatkan Kompetensi Profesional dan
Kompetensi Pedagogik Guru terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas
X dan XI dalam Pembelajaran Bahasa Inggris di SMA Negeri 1
Lubuk Sikaping

Berikut beberapa upaya dalam meningkatkan kompetensi profesional dan

kompetensi pedagogik guru, yaitu:

1. Kepala Sekolah memberikan pembinaan dan supervisi terhadap guru-
guru pada umumnya, dan guru bahasa Inggris pada khususnya.

2. Kepala Sekolah hendaknya sering melakukan kunjungan mendadak
untuk melakukan supervisi terhadap guru dalam memberikan
pembelajaran.

3. Mengirim guru-guru mengikuti penataran, khususnya guru bahasa
Inggris. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Suparlan (2006:120)
yang mengatakan, bahwa

Pentingnyanya kegiatan penataran sebagai upaya peningkatan
mutu guru, semua direktorat di dalam pembinaan Direktorat
Jendral Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah telah
merancang dan melaksanakan model pembinaan mutu

pendidikan, yang berbeda antara diklat di satu direktorat dengan
diklat di Rektorat lain.
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4. Merealisasikan hasil yang didapat dari kegiatan Musyawarah Guru
Mata Pelajaran (MGMP), seminar, lokakarya, pelatihan-pelatihan,
serta diklat-diklat yang relevan dalam proses pembelajaran.

Menurut pendapat Suparlan (2006:130,131), Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP) adalah forum atau wadah kegiatan profesional
guru mata pelajaran sejenis di Sanggar.

5. Guru melanjutkan kualifikasi pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi
seperti dari sarjana ke pascasarjana.

6. Kepala Sekolah memotivasi dan memfasilitasi guru untuk
melaksanakan penelitian tindakan kelas (PTK). Guru melaksanakan
PTK untuk mencarikan solusi masalah yang dihadapi siswa dalam
proses pembelajaran.

7. Melaksanakan program pengayaan terhadap siswa yang mendapat
nilai di atas kriteria ketuntasan minimal (KKM), agar timbul rasa
bangga dan kepercayaan dirinya karena mereka lebih mampu dari
yang lain.

8. Melakukan tindakan reflektif terhadap pembelajaran yang telah
dilakukan.

9. Mengikuti beberapa perlombaan seperti perlombaan guru berprestasi

10. Belajar tambahan secara mandiri melalui media elektronik seperti

internet.
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11. Mengikuti tes-tes, seperti toefl agar mengetahui berapa tingkat
penguasaan terhadap materi dan kosa kata bahasa Inggris yang

dimiliki.
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BAB Y
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian pada bab sebelumnya, dapat
ditarik kesimpulan bahwa guru merupakan kunci penentu dalam
melaksanakan proses pembelajaran, baik yang dilakukan di dalam kelas,
maupun di luar kelas. Untuk itu, guru harus memiliki kompetensi
profesional dan kompetensi pedagogik.

1. Kompetensi Profesional

Kompetensi profesional adalah kemampuan khusus yang harus dimiliki

oleh seorang guru dalam bidang yang ditekuninya.

Berdasarkan hasil wawancara yang berpedoman pada dimensi
kompetensi profesional guru, dapat ditemukan data. Dari data yang
ditemukan ternyata mayoritas peran kompetensi profesional guru sudah
memenuhi dimensi tersebut. Namun, ada satu dimensi kompetensi
profesional yang belum terpenuhi secara maksimal pada dimensi ke-10, yaitu
melaksanakan penelitian dan berpikir ilmiah untuk meningkatkan kinerja.

2. Kompetensi Pedagogik

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru dalam mengelola

pembelajaran kepada peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap

peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara yang berpedoman pada dimensi
kompetensi  pedagogik guru, ditemukan juga beberapa data. Data
menunjukkan bahwa peran kompetensi pedagogik guru masih belum
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memenuhi dimensi sebagai guru yang profesional, yaitu dimensi ke-9, tentang
penggunaan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk merancang program
remedial dan pengayaan dan dimensi ke-10 yaitu melakukan penelitian
tindakan kelas (PTK) untuk meningkatkan kualitas pembelajaran pada mata
pelajaran yang diampu.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa walaupun dimensi
kompetensi profesional dan kompetesi pedagogik belum semuanya
terpenuhi, namun, peran guru bahasa Inggris pada dimensi kompetensi
profesional yang ke-10 dan kompetensis pedagogik ke-9 dan ke-10, perlu
lebih ditingkatkan, agar prestasi belajar siswa juga ikut meningkat.

Selain itu, untuk meningkatkan hasil dan prestasi belajar siswa perlu
diberikan motivasi yaitu ketika hasil belajar siswa di atas KKM, siswa
diberikan juga pengayaan atau pemberian pelajaran yang tinggi tingkatnya
dari pembelajaran yang sebelumnya, agar timbul rasa bangga dan
kepercayaan dirinya dibandingkan dengan temannya yang mengikuti program
remedial.

3. Upaya-Upaya untuk Meningkatkan Kompetensi Profesional dan

Kompetensi Pedagogik Guru terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas

X dan XI dalam Pembelajaran Bahasa Inggris di SMA Negeri 1

Lubuk Sikaping.

Upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kompetensi

profesional dan kompetensi pedagogik guru dalam pembelajaran bahasa

Inggris, antara lain:
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a. Kepala Sekolah lebih meningkatkan pembinaan serta pengawasan
terhadap kompetensi profesional guru karena tanpa ada pengawasan
yang intens tidak menutup kemungkinan kompetensi guru akan
menurun.

b. Kepala Sekolah melakukan supervisi yang lebih efektif terhadap proses
pembelajaran yang dilakukan guru pada umumnya dan bahasa Inggris
pada khususnya.

¢. Guru bahasa Inggris agar dapat berpartisipasi aktif melakukan program
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) sekolah.
d. Aktif mengikuti program-program pendidikan dan pelatihan yang

berhubungan dengan kompetensi guru sebagai upaya perbaikan
bertahap, termasuk juga mengikuti seminar-seminar dalam bidang
pendidikan, sehingga diharapkan adanya peningkatan kompetensi
profesional dan kompetensi pedagogik secara keseluruhan.

e. Guru-guru bahasa Inggris melakukan penelitian tindakan kelas (PTK),
minimal 1x dalam semester dalam rangka meningkatkan kualitas
pembelajaran.

f. Para guru bahasa Inggris dapat mempersiapkan diri untuk mengikuti
UKG, dari hasil UKG para guru dapat mengetahui kompetensi yang
dimilikinya apakah sudah memenuhi kriteria sebagai guru profesional
atau belum. Kalau belum, guru tersebut perlu mempelajari kembali atau

mengiluti program remediasi.
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B. Saran-Saran

Berdasarkan paparan data, temuan penelitian, dan simpulan hasil

penelitian, berikut beberapa saran yang dapat direkomendasikan antara lain:

1. Kepala sekolah selaku pengambil kebijakan hendaknya lebih fokus
kepada upaya peningkatan dan penyempurnaan kompetensi profesional
dan kompetensi pedagogik serta peningkatan kompetensi profesional
guru melalui kegiatan-kegiatan pendidikan dan pelatihan,. Hal ini
sebagai upaya pemenuhan kebutuhan pendidikan yang tinggi dan
berkualitas.

2. Setelah penelitian ini, diharapkan Kepala Sekolah lebih meningkatkan
pembinaan serta pengawasan terhadap kompetensi profesional guru
karena tanpa ada pengawasan yang intens tidak menutup kemungkinan
kompetensi guru akan menurun.

3. Diharapkan Kepala Sekolah melakukan supervisi yang lebih efektif
terhadap proses pembelajaran yang dilakukan guru pada umumnya dan
bahasa Inggris pada khususnya.

4. Guru diharapkan terus melakukan perbaikan mengenai kompetensi
profesional dan kompetensi pedagogik dengan cara berpartisipasi aktif
dan melakukan dengan rutin program Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP) sekolah.

5. Aktif mengikuti program-program pendidikan dan pelatihan yang

berhubungan dengan kompetensi guru sebagai upaya perbaikan
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bertahap, termasuk juga mengikuti seminar-seminar dalam bidang
pendidikan, sehingga diharapkan adanya peningkatan kompetensi
profesional dan kompetensi pedagogik secara keseluruhan.

6. Diharapkan guru-guru bahasa Inggris untuk dapat melakukan penelitian
tindakan kelas (PTK), minimal 1x dalam semester dalam rangka
meningkatkan kualitas pembelajaran.

7. Guru hendaknya dapat meningkatkan kompetensi profesional dan
pedagogiknya dalam memberikan semangat dan motivasi siswa dalam
belajar, agar dapat lebih meningkat prestasi belajarnya.

8. Meskipun prestasi belajar siswa dapat dikualifikasikan baik, akan tetapi
siswa diharapkan lebih meningkatkan prestasi belajarnya, baik secara
konseptual ataupun praktis.

9. Diharapkan guru dapat lebih meningkatkan kompetensi profesional yang
merupakan modal penting dalam melaksanakan tanggung jawab dan
tugasnya sebagai pengajar dan pendidik.

10. Untuk peneliti lain, penelitian lanjutan mengenai peran kompetensi
profesional dan kompetensi pedagogik guru terhadap prestasi belajar
siswa dapat difokuskan untuk lebih meningkatkan kompetensi guru,
guru diharapkan giat mengikuti pelatihan-pelatihan, simulasi pengajaran
yang terkait dengan bidang kompetensi guru.

11. Bagi peneliti yang ingin meneliti tentang kompetensi guru di SMA
Negeri 1 Lubuk Sikaping disarankan meneliti faktor-faktor lain yang

tidak termasuk dalam penelitian ini.
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Daftar Lampiran

Lampiran 1
Pedoman Wawancara dengan Kepala Sekolah

A. Wawancara tentang Kompetensi Profesional Guru

1. Apakah Bapak sebagai Pimpinan Sekolah melakukan supervisi terhadap
guru, khususnya pelajaran Bahasa Inggris?

2. Dalam rangka meningkatkan kualitas mengajar guru, apakah Bapak
pernah mengadakan kunjungan mendadak?

3. Apakah Guru bahasa Inggris dalam proses pembelajaran menguasai teori
pendidikan?

4. Apakah  Guru  Bahasa  Inggris mampu  mengembangkan
kurikulum/silabus?

5. Dari supervisi yang telah Bapak lakukan apakah guru dalam mengajar ada
menguasai standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD)?

6. Apakah guru dalam proses pembelajaran menguasai dan mengembangkan
materi pembelajaran secara kreatif sesuai dengan bidang studi yang
diampu?

7. Apakah guru bahasa Inggris mampu menumbuhkembangkan kepribadian
peserta didik?

8. Apakah guru bahasa Inggris dalam proses pembelajaran merencanakan
dan memanfaatkan berbagai media dan sumber belajar?

9. Apakah guru bahasa Inggris dalam proses pembelajaran melakukan

evaluasi/penilaian terhadap hasil belajar siswa ?
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10. Apakah Guru bahasa Inggris tersebut dalam proses pembelajaran
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi
dalam meningkatkan kegiatan pengembangan yang mendidik?

11. Apakah Guru bahasa Inggris mengembangkan keprofesionalan secara
berlanjut dengan melakukan tindakan reflektif dengan melakukan
penelitian tindakan kelas (PTK)?

12. Apakah Guru bahasa Inggris melaksanakan penelitian dan berpikir ilmiah
untuk meningkatkan kinerja?

B. Wawancara tentang Kompetensi Pedagogik Guru

1. Bagaimanakah pendapat Bapak tentang kompetensi Guru bahasa Inggris
dalam mengelola interaksi belajar mengajar?

2. Bagaimana pula pendapat Bapak tentang kompetensi Guru dalam
melaksanakan pembelajaran yang mendidik dan dialogis?

3. Apakah guru bahasa Inggris mampu menerapkan macam-macam model
dan sumber belajar yang bervariasi?

4. Apakah Guru bahasa Inggris mampu menciptakan pembelajaran yang
kreatif dan menyenangkan?

5. Apakah Guru bahasa Inggris dalam proses pembelajaran membangkitkan
perhatian siswa pada mata pelajaran dengan menggunakan berbagai
media?

6. Apakah pembelajaran yang disampaikan guru kepada siswa sesuai

dengan kebutuhan dan usia peserta didik?
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7. Apakah Guru bahasa Inggris dapat membangkitkan minat peserta didik
untuk aktif dalam berpikir dan mencari serta menemukan sendiri
pengetahuan?

8. Apakah Guru dalam proses pembelajaran melakukan penilaian proses

dan hasil pembelajaran?

9. Apakah Guru menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk
menentukan ketuntasan belajar siswa?

10. Apakah Guru bahasa Inggris tersebut menggunakan informasi hasil
penilaian dan evaluasi untuk merancang program remedial dan
pengayaan?

11. Apakaah Guru bahasa Inggris melakukan refleksi terhadap pembelajaran
yang telah dilaksanakan?

12. Apakah Guru bahasa Inggris melakukan penelitian tindakan kelas (PTK)
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dalam mata pelajaran yang

diajarkan?
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Lampiran 2

Pedoman Wawancara dengan Guru Bahasa Inggeris

A.

1.

10.

Kompetensi Profesional

Apakah Ibu/Bapak dalam memberikan pembelajaran terlebih dahulu
menguasai teori tentang pendidikan?

Apakah Ibu/Bapak dalam memberikan pembelajaran terlebih dahulu
mengembangkan kurikulum/silabus?

Apakah Ibu/Bapak dalam mengajar menguasai standar kompetensi (SK)
dan kompetensi dasar (KD)?

Apakah Ibu/Bapak dalam proses pembelajaran menguasai materi
pembelajaran sesuai dengan bidang studi yang diajarkan?

Apakah  Ibw/Bapak  dalam  proses  pembelajaran  mampu
menumbuhkembangkan kepribadian peserta didik, seperti apa contohnya?
Apakah Ibu/Bapak merencanakan dan memanfaatkan berbagai media dan
sumber belajar?

Apakah  Ibu/Bapak dalam proses pembelajaran  melakukan
evaluasi/penilaian terhadap hasil belajar siswa ?

Apakah Ibu/Bapak berusaha mengembangkan keprofesionalan secara
berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif?

Apakah Ibu/Bapk dalam proses pembelajaran memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dalam meningkatkan
kegiatan pengembangan yang mendidik?

Apakah Ibu/Bapak sebagai guru bahasa Inggris melaksanakan penelitian

dan berpikir ilmiah untuk meningkatkan kinerja?
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B. Kompetensi Pedagogik

1. Bagaimanakah cara atau strategi Ibu/Bapak mengelola interaksi belajar
mengajar?

2. Bagaimana pula pendapat Ibu/Bapak tentang kompetensi Ibu dalam
melaksanakan pembelajaran yang mendidik dan dialogis?

3. Apakah Ibu/Bapak mampu menerapkan macam-macam model dan
sumber belajar yang bervariasi?

4. Apakah Ibu/Bapak dalam proses pembelajaran mampu menciptakan
pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan?

5. Bagaimanakah cara Ibu/Bapak membangkitkan minat peserta didik untuk
aktif dalam berpikir dan mencari serta menemukan sendiri pengetahuan?

6. Apakah Ibu/Bapak dalam memberikan pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan dan usia peserta didik?

7. Apakah Ibu/Bapak melakukan penilaian proses dan hasil pembelajaran?

8. Apakah Ibu/Bapak menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi
untuk menentukan ketuntasan belajar siswa?

9. Apakah Ibu/Bapak menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi
untuk merancang program remedial dan pengayaan?

10. Apakah Ibu/Bapak sebagai Guru bahasa Inggris melakukan PTK untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dalam mata pelajaran yang

diajarkan?
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Lampiran 3

Pedoman Wawancara dengan Siswa

1.

10.

11.

12.

13.

Apakah Anda menyenangi pelajaran Bahasa Inggris? Kenapa Anda
menyenanginya?

Apakah dalam belajar bahasa Inggris Kalian mengalami kesulitan
menerima pelajaran bahasa Inggris?

Apakah guru menggunakan berbagai media pembelajaran dalam
mengajar?

Apakah Kalian menggunakan buku penunjang sebagai sumber belajar?

. Apakah Kamu mampu menggunakan jaringan komunikasi online, jika

guru memberikan tugas?

Apakah guru tersebut menggunakan berbagai metode dalam
pembelajaran?

Apakah metode yang sering digunakan guru dalam pembelajaran bahasa
Inggris?

Apakah guru memberikan evaluasi seperti pre-test dan post tes dalam
pembelajaran ?

Berapa kali ulangan harian diadakan? Apakah ulangan harian tersebut
dikoreksi dan dinilai oleh Guru bahasa Inggris?

Apakah guru bahasa Inggris yang mengajar di kelas kalian menggunakan
informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk menentukan ketuntasan
belajar siswa?

Apakah di antara Kalian nilainya ada yang di bawah KKM, jika ada
apakah  mengikuti program remedial dan jika di atas KKM apakah
mengikuti pengayaan?

Apakah guru bahasa Inggris dalam menjelaskan materi pembelajaran
menggunakan contoh sesuai dengan kebutuhan dan usia peserta didik?

Apakah Guru bahasa Inggris yang mengajar di kelas Kalian pernah
melakukan penelitian tindakan kelas.
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Lampiran 4

Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah

A. Wawancara tentang Kompetensi Profesional Guru

1. Apakah Bapak sebagai Pimpinan Sekolah melakukan supervisi terhadap
guru, khususnya pelajaran Bahasa Inggris?

Jawaban: “Iya, sebagai Kepala Sekolah saya melakukan supervisi
terhadap guru, bukan saja pada pelajaran Bahasa Inggris,
namun untuk kesemua mata pelajaran. Walaupun ada yang
guru yang tidak saya supervisi, namun saya juga sudah
menunjuk Wakil Kepala Sekolah dan Guru yang telah Senior
yang telah memenuhi kriteria untuk dapat menjadi seorang
supervisor dan mengeluarkan SK-nya”.

2. Dalam rangka meningkatkan kualitas mengajar guru, apakah Bapak
pernah mengadakan kunjungan mendadak?

Jawaban: “Pernah, dengan adanya saya lakukan kunjungan mendadak
dapat memotivasi guru untuk lebih dapat memberikan
pelajaran sebagaimana harusnya dan juga bagi guru lain akan
dapat mempersiapkan dan meningkatkan cara mengajar yang
baik “.

3. Apakah Guru bahasa Inggris dalam proses pembelajaran menguasai teori
pendidikan?

Jawaban: “Iya, jelaslah setiap guru harus menguasai teori tentang

pendidikan, sebab tanpa mengetahui teori tentang pendidikan,
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proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan baik, tujuan
juga tidak akan tercapai, jadi antara teori dan praktiknya
harus saling terkait dan saling melengkapi”.

4. Apakah Guru  Bahasa  Inggris mampu  mengembangkan

kurikulum/silabus?

Jawaban: “Dari supervisi yang telah dilakukan, Guru Bahasa Inggris
memang sudah mampu mengembangkan kurikulum/ silabus.
Hal tersebut dapat dilihat dari rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang telah disusun. Selain itu sebelum
mengajar, guru juga telah menyiapkan bahan ajar yang
berpedoman pada RPP yang telah disusun. karena guru-guru
tersebut tahu perangkat tersebut sangat penting karena akan
membantu dalam memberikan pembelajaran pembelajaran
dan akan lebih terarah”.

5. Dari supervisi yang telah Bapak lakukan apakah guru dalam mengajar ada
menguasai standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD)?
Jawaban: “Dari supervisi yang dilakukan, diperoleh data bahwa dalam

proses pembelajaran guru bahasa Inggris menguasai dalam
arti memahami Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi
Dasar (KD karena dalam proses pembelajaran, bila guru
tidak menguasai Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar,
tidak mungkin bisa menyusun rencana pelakasanaan

pembelajaran. Untuk menyusun RPP harus berdasarkan
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silabus. Silabus memuat standar kompetensi (SK) dan
kompetensi dasar (KD), Materi pembelajaran, indikator,
tujuan pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, sumber
belajar, penilaian, dan alokasi waktu”.

6. Apakah guru dalam proses pembelajaran menguasai dan mengembangkan
materi pembelajaran secara kreatif sesuai dengan bidang studi yang
diampu?

Jawaban: “Iya, Guru bahasa Inggris dalam proses pembelajaran
menguasai dan mengembangkan materi. Guru juga mencari
materi dari media elektronik seperti internet. Hal ini dilihat
dari cara mengajar dan dari bahan ajar yang dibuat serta
dilihat dari perhatian dan kemampuan siswa saat diberikan
pertanyaaan dan latihan. Sebaliknya para siswa yang
bertanya, guru dengan mudah dan lancar menjelaskan,
sehingga proses pembelajaran berjalan dengan baik dan
lancar pula”.

7. Apakah guru bahasa Inggris mampu menumbuhkembangkan kepribadian
peserta didik?

Jawaban: “Iya, Guru bahasa Inggris melalui proses pembelajaran
mampu menumbuhkembangkan kepribadian peserta
didiknya. Hal ini dikatakan oleh uru-guru tersebut bahwa
kepribadian siswa perlu dikembangkan seperti berlapang

dada saat teman memberikan kritikan, tanggapan, dan
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mendengarkan penjelasan kawan dengan tidak emosi dan
tidak mendahulukan kepentingan pribadi dalam kelompok
dengan menggunakan bahasa yang baik dan sopan serta
tidak menyinggung perasaan orang lain”.
8. Apakah guru bahasa Inggris dalam proses pembelajaran merencanakan dan
memanfaatkan berbagai media dan sumber belajar?

Jawaban: “Iya, Guru-guru Bahasa Inggris, sebelum proses pembelajaran
dilakukan mereka merencanakan terlebih dahulu media dan
sumber belajar dan memanfaatkannya dalam proses
pembelajaran di kelas. Tanpa merencanakannya akan
berdampak negatif dalam pembelajaran seperti siswa kurang
perhatian dan kurang bersemangat. Biasanya media yang
digunakan adalah infokus dan sumber belajarnya adalah
beberapa buku LKS, dsbnya”.

9. Apakah guru bahasa Inggris dalam proses pembelajaran melakukan
evaluasi/penilaian terhadap hasil belajar siswa ?

Jawaban: “Iya, Guru-guru bahasa Inggris dalam proses pembelajaran
selalu melaksanakan evaluasi dan penilaian terhadap hasil
belajar siswa. Apabila dalam proses pembelajaran, tidak
dilakukan evaluasi atau penilaian, maka hasil belajar tidak
akan memuaskan dalam arti bisa kurang memenuhi kriteria

ketuntasan minimal (KKM). Tujuan pembelajaran pun tidak
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dapat diketahui apakah sudah tercapai atau belum. Oleh
karena itu, penilaian sangat penting dilakukan”.

10. Apakah Guru bahasa Inggris tersebut dalam proses pembelajaran
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi
dalam meningkatkan kegiatan pengembangan yang mendidik?

Jawaban: “Dari supervisi yang telah dilakukan, ternyata Guru bahasa
Inggris sudah memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk berkomunikasi dalam meningkatkan
kegiatan pengembangan yang mendidik. Mereka mengatakan
bahwa dengan memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi sangat membantu dalam meningkatkan kegiatan
pengembangan yang mendidik. Seperti siswa dapat belajar
secara mandiri bila tugas diberikan secara individu.
Sebaliknya siswa akan bekerja secara kelompok bila

ditugaskan secara berkelompok™.

11. Apakah Guru bahasa Inggris mengembangkan keprofesionalan secara
berlanjut dengan melakukan tindakan reflektif dengan melakukan
penelitian tindakan kelas (PTK)?

Jawaban: “lya, berdasarkan supervisi yang telah saya lakukan guru
bahasa Inggris dalam mengajar mengembangkan
keprofesionalannya secara berlanjut dengan melakukan

tindakan reflektif dengan dengan melakukan PTK , namun
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dan di samping itu, penulisan PTK juga diwajibkan untuk
memenuhi persyaratan naik pangkat. Jadi, mau tidak mau
guru harus melakukannya.Namun, guru tidak melakukan
secara berlanjut, tapi ada dibuat hanya ketika naik pengkat.
Padahal PTK merupakan penelitian tindakan kelas, yang
dilakukan untuk mencari solusi permasalahan yang dihadapi
dalam kelas. Dengan adanya PTK ini, diharapkan masalah
yang dihadapi dapat diatasi dan dapat dicarikan
penyelesaiannya, sehingga prestasi belajar siswa tidak di
bawah batas KKM”.

12. Apakah Guru bahasa Inggris melaksanakan penelitian dan berpikir ilmiah

untuk meningkatkan kinerja?

Jawaban: “Iya, dari supervisi yang telah dilakukan diperoleh data,
bahwa Guru  bahasa Inggris ini ada melaksanakan
penelitian dan berpikir ilmiah untuk meningkatkan kinerja.
Penelitian yang dilakukan guru tersebut antara lain
melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) dan juga
melanjutkan pendidikan ke jenjang pendidikan yang lebih
tinggi yaitu pasca sarjana dan memperoleh gelar M.Pd”.

B. Wawancara tentang Kompetensi Pedagogik Guru
1. Bagaimanakah pendapat Bapak tentang kompetensi Guru bahasa Inggris

dalam mengelola interaksi belajar mengajar?
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Jawaban: “Menurut saya, kompetensi Guru bahasa Inggris dalam
mengelola interaksi belajar mengajar sudah baik, karena
siswa fokus pada pembelajaran bahasa Inggris yang
diberikan guru. Dalam hal ini guru mampu menciptakan
iklim belajar yang serasi dan kondusif karena guru kreatif
memanfaatkan metode pembelajaran”.

2. Bagaimana pula pendapat Bapak tentang kompetensi Guru dalam
melaksanakan pembelajaran yang mendidik dan dialogis?

Jawaban: “Menurut pendapat saya, sebenarnya kompetensi guru dalam
mengelola interaksi belajar mengajar tidak jauh beda
dengan pembelajaran yang mendidik dan dialogis karena
hubunganya sangat erat. Di dalam interaksi belajar
mengajar guru akan memberikan pembelajaran yang
mendidik dan dialogis. Artinya keduanya terjadi hubungan
timbal balik. Apabila guru menjelaskan pembelajaran
kepada siswa, hendaknya siswa memperhatikan, tidak
mengerjakan hal-hal lain dan bila guru meminta
menjelaskan dan bertanya tentang apa yang dijelaskan.
Siswa dapat menjelaskan kembali. Saya rasa, dari contoh
tersebut dapat dikatakan pembelajaran yang mendidik dan
dialogis”.

3. Apakah guru bahasa Inggris mampu menerapkan macam-macam model

dan sumber belajar yang bervariasi?
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Jawaban: “Sebagaimana yang telah saya amati, Guru bahasa Inggris
memang sudah menerapkan macam-macam model dan sumber
belajar yang bervariasi. Buktinya Guru tersebut menggunakan
beberapa fasilitas seperti infokus dalam memberikan dan
membantu menyajikan pembelajaran kepada siswa. Selain itu,
Guru bahasa Inggris juga mengajak siswa ke luar kelas untuk
mendapatkan inspirasi dalam menulis karangan. Dan juga
memanfaatkan buku yang ada di perpustakaan untuk
mengembangkan atau melatih siswa lebih kreatif lagi dalam
memahami teks yang dibaca. Serta memanfaatkan
laboratorium untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
speaking (berbicara ) dengan memanfaatkan fasilitas yang ada
di laboratorium dan sebagainya”.

4. Apakah Guru bahasa Inggris mampu menciptakan pembelajaran yang
kreatif dan menyenangkan?

Jawaban: “lya, dari penjelasan di atas, guru dapat dikatakan sudah
menciptakan pembelajaran kreatif dan menyenangkan.
Buktinya siswa tekun dan asyik mengerjakan apa yang
ditugaskan sehubungan dengan materi pembelajaran.
Pembelajaran tidak hanya dalam kelas, tetapi juga di luar

kelas”.
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5. Apakah Guru bahasa Inggris dalam proses pembelajaran membangkitkan
perhatian siswa pada mata pelajaran dengan menggunakan berbagai
media?

Jawaban: “lya, dari pengamatan yang dilakukan, Guru bahasa Inggris
tersebut dalam proses pembelajaran membangkitkan
perhatian siswa pada mata pelajaran dengan menggunakan
berbagai media. Media yang digunakan oleh Guru tersebut
antara lain menggunakan infokus, tape recorder, sehingga
siswa termotivasi dalam mengikuti pelajaran dan ingin
mencoba apa yang ditayangkan oleh guru”.

6. Apakah pembelajaran yang disampaikan guru kepada siswa sesuai
dengan kebutuhan dan usia peserta didik?

Jawaban: “Pembelajaran yang disampaikan kepada siswa  harus
disesuaikan dengan kebutuhan dan usia peserta didik karena
akan membantu dan memudahkan siswa dalam menerima
pelajaran. Dengan memberikan beberapa contoh, maka siswa
akan cepat memahami penjelasan yang disampaikan guru.
Misalnya, topik pembelajaran tentang permasalahan yang
dihadapi remaja, bukan permasalahan yang dilakukan oleh

orang tua”.
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7. Apakah Guru bahasa Inggris dapat membangkitkan minat peserta didik
untuk aktif dalam berpikir dan mencari serta menemukan sendiri
pengetahuan?

Jawaban: “lya, Guru bahasa Inggris dapat membangkitkan minat peserta
didik untuk aktif dalam berpikir dan mencari serta
menemukan sendiri pengetahuan. Contoh yang dilakukannya
adalah mencari makna kata dari bahasa Inggris ke bahasa
Indonesia secara keseluruhan dan menjadi sebuah terjemahan
yang mempunyai nilai atau pengetahuan yang beda makna
aslinya dan menjadi sebuah terjemahan yang mempunyai
nilai pengetahuam”.

8. Apakah Guru dalam proses pembelajaran melakukan penilaian proses
dan hasil pembelajaran?

Jawaban: “Iya, dari pengamatan yang dilakukan Guru bahsaa Inggris
tersebut dalam proses pembelajaran melakukan penilaian
proses dan hasil pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari nilai
yang diberikan saat proses belajar, seperti pemberian quis,
pemberian tangggapan dan kritikan, dan diskusi kelompok.
Penilaian terhadap hasil pembelajaran dilakukan di akhir
pembelajaran berupa latihan, diperoleh sebagian besar siswa
memperoleh nilai di atas KKM”.

9. Apakah Guru menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk

menentukan ketuntasan belajar siswa?
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Jawaban: ’lya, Guru bahasa Inggris tersebut menentukan ketuntasan
belajar siswa dilihat dari hasil penilaian. Apabila hasil
penilaian ternyata siswa memperoleh nilai di atas KKM
berarti siswa tersebut dikatakan sudah tuntas dan bagi siswa
yang memperoleh nilai di bawah KKM berarti belum tuntas”.

10. Apakah Guru bahasa Inggris tersebut menggunakan informasi hasil
penilaian dan evaluasi untuk merancang program remedial dan
pengayaan?

Jawaban: “lya, dari supervisi yang telah dilakukan Guru bahasa Inggris
tersebut, memang menggunakan informasi hasil penilaian
dan evaluasi untuk merancang program remedial dan
pengayaan. Bagi siswa yang memperoleh nilai di bawah
KKM, maka diberikan remedial dan bagi yang di atas KKM
diberikan pengayaan”.

11. Apakah Guru bahasa Inggris melakukan refleksi terhadap pembelajaran
yang telah dilaksanakan?

Jawaban: ”Iya, Guru bahasa Inggris tersebut ada melakukan refleksi
terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan. Hal
tersebut terungkap saat Saya melakukan supervisi, beliau
mengatakan bahwa refleksi perlu dilakukan untuk melihat
kelemahan atau kekurangan saya dan siswa, agar dapat

dicarikan jalan keluarnya”.
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12. Apakah Guru bahasa Inggris melakukan penelitian tindakan kelas (PTK)
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dalam mata pelajaran yang
diajarkan?

Jawaban: “lya, dari supervisi yang telah dilakukan, terungkap bahwa
guru-guru bahasa Ingggris ada melakukan penelitian tindakan
kelas (PTK), namun mereka mengatakan bahwa penelitian
jarang dilakukan hanya ketika mau naik pangkat saja karena

merupakan persyaratan yang harus dipenuhi”.
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Lampiran §
Hasil Wawancara dengan Guru Bahasa Inggris

A. Kutipan Wawancara terhadap Guru Bahasa Inggris tentang
Kompetensi Profesional Guru

1. Apakah Ibu/Bapak dalam memberikan pembelajaran terlebih dahulu
menguasai teori tentang pendidikan?

Jawaban:

Guru 1: “Tentu iya, saya harus menguasai teori tentang pendidikan
walaupun tidak banyak, namun untuk mata pelajaran yang
saya ajarkan tentu harus saya kuasai karena hal itu sangat
penting, antara teori dengan praktinya harus saling
melengkapi. Tanpa menguasai teori pendidikan tentu dalam
praktiknya akan mengalami kesulitan”.

Guru 2: “Sebagai seorang guru, Saya menguasai sejumlah teori tentang
pendidikan, tetapi tidak semuanya. Dengan memahami teori-
teori tentang pendidikan, akan memberikan kemudahan bagi
kita untuk membentuk suasana yang kondusif dalam
mengajar. Hal ini akan terlihat dalam kemampuan kita
mengelola kelas”.

2. Apakah Ibuw/Bapak dalam memberikan pembelajaran terlebih dahulu
mengembangkan kurikulum/silabus?

Jawaban:

Guru 1: “Iya, sebelum melaksanakan proses pembelajaran, terlebih dahulu

mengembangkan kurikulum/silabus karena dalam silabus

mencakup hal-hal pokok, seperti: SK, KD, materi pokok,
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indikator pencapaian kompetensi, kegiatan pembelajaran,
sumber/alat belajar, penilaian, alokasi waktu, biasanya
dilakukan dalam kegiatan MGMP”.

Guru 2: “Tentu saja kita mengembangkan silabus terlebih dahulu.
Sebelum mengajar kita membuat sejumlah persiapan, mulai
dari administrasi, penyiapan materi, hingga penilaian. Dalam
menyiapkan materi, pedoman umum kita tentulah silabus”.

3. Apakah Ibu/Bapak dalam mengajar menguasai standar kompetensi (SK)
dan kompetensi dasar (KD)?

Jawaban:

Guru 1: “Iya, tentu sebelum memberikan pelajaran kepada siswa, saya
harus menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar.
Standar kompetensi dan kompetensi dasar merupakan hal
pokok yang menjadi dasar dalam memberikan pelajaran. Dari
kedua hal ini, tujuan pembelajaran ditentukan dan selanjutnya
menentukan indikator pencapaian tujuan”.

Guru 2: “Sudah pasti kita menguasai SK dan KD karena SK dan KD
menjadi tolok ukur kita dalam mengajar. SK dan KD
merupakan acuan kita dalam mengembangkan materi yang
harus dikuasai siswa”.

4. Apakah Ibu/Bapak dalam proses pembelajaran menguasai dan
mengembangkan materi pembelajaran secara kreatif sesuai dengan

bidang studi yang diajarkan?
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Jawaban:

Guru 1: “lya, dalam memberikan pembelajaran kepada siswa, saya
selalu menguasai dan mengembangkan materinya secara
kreatif karena kalau tidak dalam proses pembelajaran siswa
akan jenuh dan bosan. Selain itu Saya juga harus menguasai
materi kalau tidak, Saya akan mengalami keraguan dan
kesulitan, terutama bila siswa bertanya”. Oleh arena itu, perlu
menguasai materi”.

Guru 2:"“Sebagai seorang guru, Saya harus menguasai dan
mengembangkan materi pembelajaran kalau bisa secara
kreatif. Saya berusaha memadukan berbagai materi yang
berasal dari berbagai sumber” Kalau materi tidak dikuasai,
maka tujuan dan sasaran pembelajaran tidak akan tercapai”.

5. Apakah  IbwBapak  dalam  proses  pembelajaran  mampu
menumbuhkembangkan kepribadian peserta didik, seperti apa
contohnya, Bu?

Jawaban:

Guru 1: “Sebagaimana yang telah dilakukan dalam proses pembelajaran,
cara menumbuhkembangkan kepribadian peserta didik adalah
dengan memberikan arahan pada siswa yang sering berbicara
bahkan kalau ada temannya yang bertanya selalu dicemoohkan
dan menjawab-jawab tanpa ditanya. Hal ini dapat dilihat ketika

salah seorang siswa menyampaikan gagasannya dalam diskusi,
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namun ada tanggapan siswa dari kelompok lain yang kurang
setuju dengan menggunakan kata-kata yang kasar, sehingga
terjadilah pertengkarani. Jadi, saya panggil siswa tersebut lalu
saya beri masukan tanpa menyinggung perasaanya”.

Guru 2: “Saya sering mencoba mengembangkan kepribadian siswa.
Contohnya, apabila beberapa siswa yang bersifat pasif dalam
belajar, maka saya mencoba mengarahkan mereka, agar bisa
lebih aktif. Umpamanya dengan mengembangkan model
kooperative learning atau pembelajaran kooperatif”.

6. Apakah Ibu/Bapak merencanakan dan memanfaatkan berbagai media dan
sumber belajar?

Jawaban:

Guru 1: “Iya, Sebelum proses pembelajaran dimulai, Saya merencanakan
media dan sumber belajar yang dikaitkan dengan materi dan
akan menggunakannya dalam proses pembelajaran di kelas.
Tanpa merencanakannya, saya akan mengalami masalah
seperti siswa kurang bersemangat, kurang perhatian, siswa
sulit menerima pelajaran. Biasanya media yang digunakan
adalah infokus yang berupa penayangan beberapa video,
seperti dialog, cerita. Sumber belajarnya adalah beberapa
buku seperti Buku Bahasa Inggris, Lembaran-lembaran

catatan yang diambil dari internet, dan LKS”.
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Guru 2: “Merencanakan sesuatu sangat penting, apalagi yang ada
hubungannya dengan pembelajaran, terutama merencanakan
media dan sumber belajar harus disesuaikan dengan materi.
Dikatakan demikian karena bila sudah direncanakan sudah
jelas proses pembelajaran akan lancar dan tidak
menghabiskan waktu hanya karena mencari-cari media ketika
proses pembelajaran berlangsung. Sumber belajar yang
digunakan, antara lain Buku Pegangan Guru Bahasa Inggris,
internet, dan lain-lain”.

7. Apakah Ibu/Bapak dalam proses pembelajaran  melakukan
evaluasi/penilaian terhadap hasil belajar siswa ?

Jawaban:

Guru 1: “lya, saya dalam proses pembelajaran selalu melakukan
penilaian terhadap hasil belajar siswa. Tujuan saya
melakukan penilaian adalah untuk melihat apakah siswa ada
mengalami kemajuan atau tidak. Selain itu, agar siswa akan
mengetahui nilainya dan akan lebih semangat dalam belajar
karena hasil belajarnya mendapat nilai yang memuaskan”.

Guru 2: “Saya selalu melaksanakan evaluasi terhadap hasil pembelajaran
siswa karena merupakan tanggung jawab guru. Selain itu,
berguna untuk melihat sejauh mana perkembangan siswa

dalam belajar dan melihat sejauh mana penguasaan siswa
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terhadap materi pelajaran yang telah diberikan maka
diperlukan evaluasi”.
8. Apakah Ibu/Bapak mengembangkan keprofesionalan secara berlanjut
dengan melakukan tindakan reflektif ?

Jawaban:

Guru 1 : “lya, saya selalu melakukan refleksi terhadap pembelajaran
bahasa Inggris yang telah saya lakukan sebagai pengembangan
keprofesian. Hal itu dapat membantu saya dalam menentukan
kelemahan dan kekurangan saya dalam memberikan
pembelajaran dan juga dapat menentukan pada bagian mana
siswa yang kurang paham tentang pelajaran yang saya berikan.
Oleh karena itu, tindakan reflektif sangat penting dilakukan.
Hal itu juga merupakan salah satu cara untuk meningkatkan
keprofesionalan dalam mengajar. Contoh lainnya yang dapat
dilakukan adalah belajar dari berbagai sumber, seperti di
internet, mengikuti seminar, pelatihan-pelatihan, ikut
perlombaan-perlombaan seperti mengikuti perlombaan guru
berprestasi, diklat dan lain-lain”.

Guru 2: “Refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan sangat
diperlukan baik untuk diri saya sendiri maupun untuk siswa.
Terutama untuk melihat apakah tujuan pembelajaran sudah

tercapai atau belum”.
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9. Apakah Ibu/Bapak dalam proses pembelajaran memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dalam meningkatkan
kegiatan pengembangan yang mendidik?

Jawaban:

Guru 1: “Iya, saya memang memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk berkomunikasi dalam meningkatkan
kegiatan pengembangan yang mendidik. Memang TIK
merupakan salah satu media informasi yang teraktual dan
sangat penting untuk diikuti karena kalau tidak diikuti kita
akan ketinggalan informasi. Jadi penggunaan TIK sangat
penting dalam meningkatkan kegiatan pengembangan yang
mendidik”.

Guru 2: “Saya sering memanfaatkan teknologi informasi, seperti
mengambil materi-materi dari berbagai sumber di internet,
menampilkan materi, memberikan contoh-contoh yang
menggunakan audio visual”.

10. Apakah Ibuw/Bapak sebagai guru bahasa Inggris melaksanakan penelitian
dan berpikir ilmiah untuk meningkatkan kinerja?

Jawaban:

Guru 1: “lya, saya selaku guru bahasa Inggris berusaha untuk
meningkatkan kinerja dengan melaksanakan penelitian dan

berpikir ilmiah. Salah satunya saya melakukan PTK dan
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melanjutkan pendidikan pascasarjana dengan lebih mendalami
bidang bahasa Inggris”.
Guru 2 : “Saya termasuk guru yang kurang melaksanakan penelitian
dan berpikir ilmiah untuk meningkatkan kinerja, Tetapi Saya
pernah mencoba beberapa kali”.

B. Kutipan Wawancara terhadap Guru Bahasa Inggris tentang
Kompetensi Pedagogik Guru

1. Bagaimanakah cara Ibu/Bapak mengelola interaksi belajar mengajar?
Jawaban:

Guru 1: “Menurut saya, cara mengelola interaksi belajar mengajar
tergantung pada kita agar siswa dapat memperhatikan
pelajaran tentu kita harus memperhatikan siswa terlebih
dahulu. Sebagai guru, saya harus bisa menciptakan iklim
belajar mengajar yang serasi artinya harus mampu menangani
dan mengarahkan perhatian siswa agar dapat mengikuti
pelajaran yang disampaikan, sehingga tujuan pembelajaran
dapat tercapai sebagaimana yang diinginkan”.

Guru 2: “Cara Saya mengelola interaksi belajar mengajar dengan
melakukan komunikasi banyak arah, seperti melaksanakan
diskusi dan presentasi. Sehingga perhatian siswa selalu pada
pembelajaran yang Saya berikan”.

2. Bagaimana pula pendapat Ibu/Bapak tentang kompetensi Ibu dalam

melaksanakan pembelajaran yang mendidik dan dialogis?
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Jawaban:

Guru 1: “Menurut saya pembelajaran yang mendidik itu adalah
pembelajaran yang disampaikan dan mengandung unsur-unsur
pendidikan. Artinya dalam proses pembelajaran siswa akan
mengalami perubahan dari tidak tahu menjadi tahu dari yang
kurang baik menjadi baik dan di dalamnya terjadinya
hubungan timbal balik antara guru dan siswa. Hanya melalui
bimbingan guru yang profesional, setiap siswa dapat menjadi
sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas, kompetitif, dan
produktif sebagai aset nasional dalam menghadapi persiapan
yang makin ketat dan berat, sekarang dan di masa datang.

Guru 2: “Pembelajaran yang mendidik dan dialogis sangat bermanfaat
dalam proses pembelajaran, sehingga suasana belajar menjadi
kondusif dan tujuan pembelajaran pun mudah tercapai”.

3. Apakah Ibu/Bapak mampu menerapkan macam-macam model dan
sumber belajar yang bervariasi?

Jawaban:

Guru 1: “Iya, Saya telah menerapkan macam-macam model dan sumber
belajar yang bervariasi. Model dan sumber belajar yang saya
gunakan dalam mengajar disesuaikan dengan materi yang
diberikan dan juga disesuaikan dengan karakter siswa. Contoh
siswa yang apatis dalam proses pembelajaran, akan saya

libatkan dalam setiap kegiatan pembelajaran, seperti model
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belajar kelompok, yang biasa diam diminta untuk ikut
memberikan pendapatnya”.

Guru 2: “Saya selalu menerapkan berbagai model pembelajaran. Hal ini
juga dikaitkan dengan materi yang akan saya berikan. Saya
juga banyak menggunakan sumber-sumber belajar. Ada yang
diambil dari beberapa buku sumber dan ada juga dari internet”.

4. Apakah Ibu/Bapak dalam proses pembelajaran mampu menciptakan
pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan?

Jawaban::

Guru 1: “Iya, selama dalam proses pembelajaran saya berusaha untuk
mampu menciptakan pembelajaran yang kreatif dan
menyenangkan. Sebagaimana pelajaran yang saya ajarkan
adalah bahasa Inggris, setiap siswa berbeda kemampuannya
dalam bahasa Inggris, ada beberapa siswa sudah bisa berbicara
menggunakan bahasa Inggris dan ada juga siswa yang belum,
bahkan ada siswa yang diam saja. Nah, di sinilah pentingnya
peran guru. Guru harus mampu membawa siswanya untuk
dapat melakukan dan melibatkan siswa sesuai dengan tujuan
yang telah ditentukan. Dalam hal ini guru harus bisa memilih
metode ataupun model-model pembelajaran yang dapat
membuat siswa pendiam menjadi aktif seperti siswa lainnya”.

Guru 2: “Menurut Saya, Saya mampu menciptakan pembelajaran yang

kreatif dan menyenangkan, buktinya siswa perhatian dan
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selalu mendapat nilai yang baik saat Saya berikan
pertanyaan”.
5. Bagaimanakah cara Ibu/Bapak membangkitkan minat peserta didik untuk
aktif dalam berpikir dan mencari serta menemukan sendiri pengetahuan?

Jawaban:

Guru 1: “Cara saya membangkitkan minat peserta didik untuk aktif
dalam berpikir dan mencari serta menemukan sendiri
pengetahuan adalah pertama tentu disesuaikan dengan
kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran serta materi
pembelajaran. Contoh bila KD-nya tentang Mendengarkan,
maka saya akan putarkan tape recorder, dan kadang saya juga
putar video. Setelah itu saya matikan, lalu siswa ditugaskan
untuk mengulang kembali atau menceritakan dengan kalimat
sendiri apa yang telah didengarkannya. Apabila materinya
tentang writing (menulis), saya mengajak siswa keluar kelas
untuk mengamati lingkungan sekolah. Apa yang dilihat, ditulis
ke buku, sehingga nanti apa yang ditulis itu menjadi sebuah
karangan deskriptif”.

Guru 2: “Cara saya membangkitkan minat peserta didik untuk aktif
dalam berpikir dan mencari serta menemukan sendiri
pengetahuan adalah dengan cara memberikan contoh-contoh

materi yang familiar bagi siswa”.
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6. Apakah Ibu/Bapak dalam memberikan pembelajaran sesuai dengan

kebutuhan dan usia peserta didik?

Guru 1: “lya, Dalam memberikan pembelajaran kepada siswa, saya
menyesuaikan dengan kebutuhan dan usia peserta didik.
Tanpa disesuaikan dengan kebutuhan dan usianya, siswa
kurang semangat dan tidak akan memperhatikan pelajaran
dengan serius. Jadi kalau memberikan contoh, berikanlah
contoh tentang seputar kehidupan remaja bukan contoh
tentang kehidupan orang tua”.

Guru 2 : “Tentu, itu perlu sekali diperhatikan. Dalam memberikan dan
menjelaskan materi pembelajaran, perlu diberikan juga
contoh, agar siswa lebih perhatian dan fokus. Contoh harus
disesuaikan dengan kebutuhan dan usia siswa”.

7. Apakah Ibu/Bapak dalam proses pembelajaran melakukan penilaian
proses dan hasil pembelajaran?

Jawaban:

Guru 1:“lya, saya selalu memberikan penilaian dalam proses
pembelajaran. Penilaian dilakukan untuk melihat kemampuan
siswa terhadap pelajaran yang diberikan. Oleh karena itu, saya
di awal pembelajaran terlebih dahulu memberikan pre-test,
namun apabila saya tidak memberikan pre-test, saya akan
memberi quis untuk memancing motivasi siswa untuk

mengikuti  pelajaran yang saya sampaikan. Diakhir
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apabila nilainya di atas batas kriteria ketuntasan belajar minimal
(KKM), dan tidak tuntas jika nilai siswa berada di bawah
KKM”.

Guru 2: “Tentu saja, Saya menggunakan informasi hasil penilaian dan
evaluasi untuk menentukan ketuntasan belajar siswa”.

9. Apakah Ibu/Bapak menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi
untuk merancang program remedial dan pengayaan?

Jawaban:

Guru 1: “Iya, selain untuk menentukan ketuntasan belajar siswa, hasil
penilaian juga digunakan untuk merancang program remedial
dan pengayaan”. Bagi siswa yang nilainya di bawah KKM,
saya berikan remedial. Sebelumnya saya membuat
programnya. Tapi pengayaan jarang saya lakukan karena
mengingat waktu yang tidak mendukung”.

Guru 2: “Iya, Saya selalu menggunakan informasi hasil penilaian dan
evaluasi untuk merancang program remedial dan pengayaan”.

10. Apakah Ibu/Bapak sebagai Guru bahasa Inggris melakukan penelitian
tindakan kelas (PTK) untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dalam
mata pelajaran yang diajarkan?

Jawaban:

Guru 1: “Penelitian tersebut ketika naik pangkat saja karena salah satu
persyaratan untuk naik pangkat adalah melakukan penelitian

tindakan kelas. Alasan saya jarang melakukan penelitian
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tindakan kelas karena banyaknya tugas siswa yang direvisi,
sehingga saya kekurangan waktu untuk melakukan PTK. Yang
kedua, kurangnya motivasi untuk melakukan PTK tersebut”.
Guru 2: “Sebagaimana yang telah disebutkan pada bagian di atas, bahwa
Saya melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) baru 3x,
dalam arti saya memang kurang termotivasi. Namun, untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dalam mata pelajaran
yang diajarkan dapat juga dengan memberikan pembelajaran

tambahan, seperti membuat grup pelatihan bahasa Inggris.
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Lampiran 6

Hasil Wawancara dengan Para Siswa

1. Apakah Anda menyenangi pelajaran Bahasa Inggris? Kenapa Anda

menyenanginya?
Jawaban:

Siswa 1: “lya, Saya sangat menyenangi pelajaran bahasa Inggris, tapi
kadang saya kurang mengerti dengan makna kata-kata, namun
dengan cara guru mengajar yang menarik membuat saya jadi

menyukai pelajaran bahasa Inggris”.

Siswa 2: “Jya, Saya juga menyenangi pelajaran bahasa Inggris terutama
pada aspek speaking karena gurunya dalam mengajar
menggunakan bahasa Inggris dan menggunakan kata-kata yang
mudah dipahami. Bila ada kata-kata yang tidak dimengerti

guru memberikan sejenis quiz, sehingga tidak membosankan”.

Siswa 3: “Iya, Saya juga senang dengan pelajaran bahasa Inggris karena
bahasa Inggris termasuk pelajaran yang menarik dan menantang.
Bahasa Inggris itu tidak asing lagi bagi kami karena dari SD
sudah belajar, apalagi gurunya dalam mengajar aktif dan tidak

monoton”.

2. Apakah dalam belajar bahasa Inggris Kalian mengalami kesulitan

menerima pelajaran bahasa Inggris?

Jawaban:
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Siswa 1: “Kadang-kadang Saya merasa kesulitan karena kurang
memahami isi paragraf karena kurang tahu makna kosa

katanya”.

Siswa 2: “Tidak, karena sejak dari tingkat SMP, saya sudah menjadikan
bahasa Inggris sebagai pelajaran kesukaan saya, jadi saya
terus berusaha mencari makna kosa kata dengan melihat

kamus”.

Siswa 3: “Sebenarnya tidak, tapi ada beberapa materi dalam bahasa
Inggris itu yang cukup sulit untuk dipahami, namun berkat
adanya diskusi dan kerja kelompok semuanya dapat

dipahami”.

3. Apakah guru menggunakan berbagai media pembelajaran dalam
mengajar?

Jawaban:

Siswa 1: “lya, Guru dalam memberikan pelajaran selalu menjelaskan
dengan menggunakan berbagai media, seperti menggunakan
infokus dan penggunaan aplikasi internet, serta menayangkan
beberapa video sesuai dengan materi, sehingga mudah

dimengerti”.

Siswa 2: “lya, terkadang guru menjelaskan pelajaran menggunakan
infokus sebagai media menyampaikan pembelajaran, tak
jarang juga guru menyelipkan video, agar siswa tidak terlalu

tegang®.

Siswa 3: “Iya, selain menggunakan media pembelajaran, guru juga
menggunakan ide-ide kreatifnya dalam proses pembelajaran
seperti mempraktikkannya di depan kelas dengan

menggunakan beberapa proferti”.
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4. Apakah Kalian menggunakan buku penunjang sebagai sumber belajar?

Jawaban:

Siswa 1: ”Iya, Kami menggunakan buku penunjang sebagai sumber
belajar. Kami membaca dan mengerjakan latihan-latihan
yang ditugaskan guru. Apabila latihan dan tugas tersebut
sudah selesai, maka kami ditugaskan untuk berdiskusi
kemudian baru ditukarkan dengan teman”.

Siswa 2: “Iya, kami menggunakannya karena sangat membantu untuk
menambah pemahaman setelah dijelaskan guru”.

Siswa 3 : “Jelas iya, di samping itu, buku penunjang dapat memudahkan
kami dalam mengerjakan latithan dan tugas sehubungan
dengan materi pembelajaran yang diberikan”.

5. Apakah Kamu mampu memanfaatkan teknologi informasi komunikasi
atau jaringan komunikasi online, jika guru memberikan tugas untuk
berkomunikasi dalam meningkatkan kegiatan pengembangan yang

mendidik.
Jawaban :

Siswa 1: “Iya, saya mampu karena sudah dijelaskan bagaimana cara
menggunakannya, maka tugas yang diberikan guru dapat
dikerjakan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Dengan
adanya tugas yang diberikan guru sehubungan dengan TIK,

maka saya dapat bekerja lebih mandiri .

Siswa 2: ”lya, saya mampu karena saya telah mempelajarinya dalam

pelajaran TIK”.
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Siswa 3: “lya, kami mampu, dengan adanya jaringan komunikasi online
itu, seperti aplikasi edmodo, tugas cepat diterima guru, bila
diberi tugas berkelompok, maka kami akan bekerja secara

berkelompok™.

6. Apakah guru tersebut menggunakan berbagai metode dalam
pembelajaran?
Jawaban:

Siswa 1:“lya, guru dalam memberikan pelajaran menggunakan
berbagai metode seperti metode kerja kelompok, contohnya
Jfun extra, speaking english, diskusi, dan latihan. Dalam setiap
kerja kelompok tersebut ditunjuk siswa yang mempunyai
kemampuan yang lebih dari yang lain, sehingga bagi siswa
yang kurang, dapat belajar dan melihat dari penampilan
temannya yang lebih mampu”.

Siswa 2: “lya, karena dengan dilakukannya berbagai metode tentu akan
dapat menunjang proses belajar mengajar, terutama
membantu dalam memahami pelajaran yang diberikan guru .”

Siswa 3: “Iya, metode yang digunakan adalah kerja kelompok, diskusi,
latihan dan penugasan”.

7. Apakah metode yang sering digunakan guru dalam pembelajaran bahasa

Inggris?

Jawaban:

Siswa 1: “Metode yang sering digunakan guru dalam mengajar adalah
membuat kelompok-kelompok, latihan (speaking, listening,

writing, dan reading), ditampilkan video-video, penugasan.
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Jadi dalam kelompok dilakukan kegiatan speaking, yang lain
mendengarkan dan memberikan tanggapan, sehingga kami
terlatih untuk memahami dan bila ulangan atau ujian kami
tidak mengalami kesulitan lagi”.

Siswa 2: “Metode yang sering digunakan, tergantung pada materi yang
disampaikan, seperti diskusi kelompok dan demonstrasi,
sehingga kami tidak jenuh apalagi bosan”.

Siswa 3 : “Memang metode yang sering digunakan tergantung materi,
seperti latihan, penugasan, dan demonstrasi. Jadi, guru tidak
hanya menggunakan satu metode saja, tapi bervariasi.
Sehingga kami menyukai dan menyenangi pelajaran bahasa
Inggris”.

8. Apakah guru memberikan evaluasi seperti pre-test dan post tes dalam
pembelajaran ?

Jawaban:

Siswa 1: “Iya, Guru bahasa Inggris kami ada memberikan pre-test
kadang-kadang tidak, tapi diganti dengan memberikan
beberapa quiz, dan langsung dijawab siswa lain, sehingga
walaupun tidak diberikan pre-test kami tetap termotivasi
mengikuti pelajaran berikutnya. Kalau post-test juga ada
diberikan, tapi jarang, yang sering dilakukan adalah
diberikan tugas dan dikerjakan di rumah, pada pertemuan

berikutnya akan ditanya dan didiskusikan”.
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Siswa 2: “Iya, “Dengan diberikannya pre-test, saya jadi semangat belajar
karena pre-test juga diambil nilainya. Post-test juga ada
dilakukan. Dengan adanya post-tes kami dapat mengetahui
seberapa kemampuan kami dalam memahami pelajaran

yang telah diberikan guru”.

Siswa 3: “Kadang-kadang, tapi penilaian juga diberikan guru ketika
dalam diskusi kelompok, yang bertanya, menanggapi, dan
memberikan jawaban tambahan. Jadi dengan diberikannya
penilaian, maka kami akan lebih semangat mengikuti pelajaran
yang diberikan guru. Selain penilaian itu, guru juga
memberikan post-test dan pekerjaan rumah. Pekerjaan rumah
akan didiskusikan dan dinilai pada pertemuan berikutnya”.

9. Berapa kali ulangan harian diadakan? Apakah ulangan harian tersebut
dikoreksi dan dinilai oleh Guru bahasa Inggris?
Jawaban:
Siswa 1: “Sekurang-kurangnya 2x per semester. Ulangan harian
dikoreksi dan dinilai serta dikembalikan. Kertas ulangan
harian selalu dikembalikan, kami pun bisa melihat dimana

kekeliruan yang telah dilakukan”.

Siswa 2: “Ulangan harian biasanya diberikan guru satu kali itu pun
untuk beberapa bab. Ulangan harian dinilai oleh guru dan
dalam waku yang tidak begitu lama dibagikan kembali,
sehingga kami mengetahui letak kesalahan kami”.

Siswa 3: “Ulangan harian biasanya diadakan 2x tiap semester. Biasanya

guru memang mengkoreksi ulangan kami, namun sekali-kali

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



kami juga diikutkan mengkoreksi silang di bawah bimbingan

k4

guru”.

10. Apakah  guru bahasa Inggris yang mengajar di kelas kalian
menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk menentukan
ketuntasan belajar siswa?

Jawaban:

Siswa 1: “Iya, dari ulangan harian yang telah dinilai guru, akan diketahui
nilainya di atas atau di bawah KKM. Jika di atas KKM ,
berarti sudah tuntas dan jika di bawah KKM belum tuntas”.

Siswa 2: "lya, dengan adanya informasi mengenai nilai harian tersebut
sangat berpengaruh terhadap ketuntasan belajar karena 75%
dari nilai rapor adalah nilai harian untuk menentukan
ketuntasan belajar sebagai siswa”.

Siswa 3: “Ya, pastinya setiap guru menentukan tuntas atau tidaknya
siswa dari nilai siswa. Dari evaluasi tersebut guru bisa
mengetahui  apakah siswa sudah mencapai tujuan
pembelajaran atau belum”.

11. Apakah di antara Kalian nilainya ada yang di bawah KKM ? lJika ada,
apakah  mengikuti program remedial dan apakah nilai di atas KKM
diberikan pengayaan?

Jawaban:
Siswa 1: “Ada, bagi hasil ulangannya di bawah KKM, diharuskan

mengikuti program remedial. Jika nilai di atas KKM, guru
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jarang memberikan pengayaan, boleh dikatakan tidak
pernah”.

Siswa 2: “Ada, setelah program remedial itu diberikan guru, tugasnya
boleh  dikerjakan di rumah. Pengayaan tidak pernah
dilakukan, tapi guru melanjutkan ke-KD berikutnya”.

Siswa 3: “Ada, guru biasanya memberikan soal-soal untuk remedial atau
biasanya jika waktu kurang memungkinkan, biasanya guru
hanya memberikan tugas. Pengayaan tidak ada dilakukan
karena guru telah menganggap kami sudah mampu”.

12. Apakah guru bahasa Inggris dalam menjelaskan materi pembelajaran
menggunakan contoh sesuai dengan kebutuhan dan usia peserta didik?
Jawaban:

Siswa 1: “Iya, guru dalam proses pembelajaran selalu memberikan contoh
yang disesuaikan dengan usia dan kebutuhan siswa. Contoh
yang sering digunakan adalah bahaya narkoba bagi remaja. Hal
itu sesuai dengan kebutuhan siswa yang memang memerlukan
penjelasan-penjelasan mengenai bahaya narkoba agar siswa
dapat berhati-hati dalam bergaul,cara belajar efektif dalam
mencapai prestasi. Dalam hal ini siswa juga butuh keterangan
dari guru mengenai cara belajar yang efektif sesuai dengan
bidang yang diminati siswa”.

Siawa 2: “Iya, guru memberikan berbagai cara agar siswanya lebih cepat

paham mengenai pelajaran yang diberikannya misalnya
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melalui game Scrabble. Dengan game tersebut siswa lebih
mudah mengingat dan menyusun kosakata yang telah
dipelajari. Jadi, guru menggunakan media pembelajaran sesuai
dengan kebutuhan siswa”.

Siswa 3:“lya, karena kami dalam masa remaja biasanya guru
menggunakan contoh yang berkisar dalam kehidupan remaja
misalnya tentang pergaulan remaja, kurangnya perhatian orang
tua, dan lain-lain.

13. Apakah Guru bahasa Inggris yang mengajar di kelas Kalian pernah
melakukan penelitian tindakan kelas ?

Jawaban:

Siswa 1: “Saya belum pernah lihat, tapi mendengarnya ada”.

Siswa 2: “Sampai sekarang belum pernah melihat atau mungkin saja

penelitian tersebut dilakukan di kelas lain”.

Siswa 3: “Pernah, tapi yang saya tahu hanya sekali. Guru bahasa Inggris

kebanyakan sibuk karena mengajar lebih dari 24 jam”.

“Thanks My God”
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